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ABSTRAK

Thoyyibah, Laili Rahmatan. 2020. Pengembangan Buku Cerita Bergambar dalam
Menumbuhkan Literasi Peserta Didik di RA At-Thoyyibah Singogalih Tarik
Sidoarjo. Skripsi, Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Pembimbing Skripsi: Dr. H. Mulyono, MA.

Kata Kunci: Buku Cerita Bergambar, Literasi

Kemampuan literasi atau membaca dan menulis anak di Indonesia masih
tergolong rendah. Literasi dini yang berkembang dapat mendorong kemampuan
berbahasanya. Salah satu cara memicu perkembangan literasi dini yaitu dengan
menggunakan buku cerita bergambar. Buku cerita bergambar merupakan salah
satu media yang paling disukai oleh anak-anak. Sehingga adanya buku cerita
bergambar dapat menumbuhkan literasi membaca peserta didik.

Adapun tujuan penelitian, pertama, mendeskripsikan proses pengembangan
buku cerita bergambar dalam menumbuhkan literasi peserta didik di RA At-
Thoyyibah Singogalih Tarik Sidoarjo. Kedua, Mendeskripsikan kelayakan buku
cerita bergambar dalam menumbuhkan literasi peserta didik di RA At-Thoyyibah
Singogalih Tarik Sidoarjo.

Peneliti menggunakan pengembangan dalam model Borg dan Gall dengan
sepuluh langkah yang sistematis didalamnya. Akan tetapi dalam pengembangan
hanya delapan tahap yang dilaksanakan, yaitu: (1) potensi dan masalah, (2)
mengumpulkan informasi, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain,
(6) uji coba produk, (7) revisi produk, (8) uji coba pemakaian

Hasil penelitian menunjukkan: 1) proses meliputi a) tahap analisis situasi
awal, b) tahap merancang pengembangan buku cerita bergambar, c) tahap
pembuatan/mendesain buku cerita bergambar, dan d) tahap validasi penilaian pada
para ahli. 2) Pada buku cerita bergambar dalam menumbuhkan literasi tingkat
kevalidan diperoleh berdasarkan penilaian ahli materi 97%, ahli desain 88%, dan
ahli pembelajaran 92%. Maka dapat dilihat bahwa tingkat kevalidan pada kriteria
sangat valid.
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ABSTRACT

Thoyyibah, Laili Rahmatan. 2020. Development of a Picture Story Book for
Growing Student Literacy at RA At-Thoyyibah Singogalih Tarik Sidoarjo.
Undergraduate Thesis, Department of Islamic Early Childhood Education,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Undergraduate Thesis Advisor: Dr. H. Mulyono, MA.

Keywords: Picture Story Book, Literacy

The literacy or reading and writing skills of children in Indonesia are still
relatively low. Early literacy that develops can encourage language skills. One of
the ways to support early literacy development is by using picture story books.
The picture story book is one of the most preferred media by children. So that the
existence of a picture story book can growing reading literacy of the students.

The research objectives are, first, described the process of developing a
picture book for growing literacy of students at RA At-Thoyyibah Singogalih
Tarik Sidoarjo. Second, described the appropiateness of a picture story book for
growing the literacy of students at RA At-Thoyyibah Singogalih Tarik Sidoarjo.

Researchers used the development in the Borg and Gall method with ten
systematics steps in it. However, in development only eight stages implemented,
that is: (1) potential and problems, (2) gathering information, (3) product design,
(4) validation design, (5) revision design, (6) product testing, (7) product revision,
(8) test usage.

The results showed: 1) the process includes: a) the situation of analysis step,
b) The design of picture story books development step, c) make or design step of
the picture books, and d) the validation of the assessment step from the experts. 2)
In the picture storu book in growing literacy, the validity level is obtained based
on the result of material experts is 97%, design experts is 88%, and learning
experts is 92%. So it can be seen that the level of validity on the criteria is very
valid.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usia dini merupakan periode awal yang sangat penting dan mendasar pada
pertumbuhan dan perkembangan kehidupan manusia. Pada masa usia dini, semua
kemampuan anak berkembang dengan cepat. Anak mengalami masa keemasan
atau yang biasa disebut dengan golden age merupakan masa dimana anak mulai
peka atau sensitif untuk menerima berbagai rangsangan. Pada masa usia dini
terdapat beberapa aspek dan tahap perkembangan anak. Salah satu dari aspek
perkembangan anak usia dini adalah aspek bahasa. Dalam perkembangan bahasa
mencakup kemampuan membaca, menulis, menyimak, mendengar, berbicara dan
berkomunikasi. Kemampuan membaca dijadikan aspek dasar dalam
mengembangkan kemampuan yang lain.?

Perkembangan anak usia dini merupakan dasar untuk perkembangan
selanjutnya. Pendidikan bisa berhasil pada prinsipnya ada dua faktor besar yang
setiap prinsipnya saling memberikan aksi dan reaksi serta saling mempengaruhi
terhadap individu, dan disamping itu manusia merupakan makhluk yang
perkembangannya dipengaruhi oleh pembawaan dan lingkungan.® Salah satu
tahap perkembangan pada anak adalah kemampuan membaca dan menulis
(literasi). Dimana kemampuan ini harus dibangun sejak dini sebelum mengenal
dunia pendidikan non formal dan mempersiapkan anak pada jenjang pendidikan

selanjutnya.

2 Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Diva Press, 2008), him. 2
3 Bahrul Hayat dan Suhendra Yusuf, Mutu Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010),hlm. 10



Kemampuan literasi dasar (membaca dan menulis) mempunyai peran penting
dalam kehidupan seorang anak. Di dalam bukunya Kuder & Hasil, Literasi adalah
proses membaca, menulis, berbicara, mendengarkan, melihat dan berpendapat.*
Literasi secara umum diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis serta
menggunakan bahasa lisan. Perkembangan literasi pada anak usia dini berada
pada tahap literasi dasar. Anak usia dini seringkali terlihat mencoret-coret kertas
atau dinding dengan huruf-huruf dan angka meskipun masih kurang jelas dan
kurang tertata dengan rapi. Anak usia dini pertama kali memegang buku ataupun
pensil ketika melihat orang dewasa membaca dan menulis. Aktivitas tersebut
sedang belajar sesuatu tentang literasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anak
telah menujukkan adanya tahap literasi dasar.

Berdasarkan hasil penilaian Organisation For Ekonomic Conceperation and
Development (OECD) pada tahun 2007 menujukkan bahwa Indonesia masih
menduduki peringkat ke 48 dari 56 negara. Yang itu artinya Indonesia masih
berada pada posisi yang memprihatinkan jika dibandingkan dengan negara-negara
lain. Kemudian pada tahun 2009, PISA melakukan penilaian kembali terhadap
peserta didik Indonesia dan menunjukkan hasil yang masih rendah yaitu sebesar
402. Pada tahun 2010 OECD juga melakukan penilaian kembali dan kondisi
menempatkan Indonesia di peringkat ke 57 dari 65 negara.’

Kemampuan literasi atau membaca dan menulis anak di Indonesia masih
tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian PIRLS (Progress in
International Reading Literacy Study) tahun 2011, bahwa kemampuan literasi

peserta didik Indonesia masih menempati urutan bawah jika dibandingkan dengan

4 8. Jay Kuder & Cindi Hasit, Enhancing Literacy for All Student, (USA: Person Education Inc,
2002)
% lbid., him. 152.



negara lain. Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan oleh PISA (Programme
for Internassional Student Assesment) menunjukkan hal yang sama, yaitu
Indonesia hanya memiliki skor 371 serta menduduki urutan terendah ketiga.®

Literasi menjadi objek pengukuran oleh berbagai survei internasional. Survei
yang dilakukan setiap 3 tahun sekali itu, posisi Indonesia selalu berada di posisi
terbawah. Menurut survei terbaru PISA pada tahun 2015, Indonesia berada di
peringkat ke 64 dari 72 negara yang di survei.’

Literasi dasar atau membaca dan menulis berada pada masa keemasan anak
tepatnya pada usia 4-6 tahun. Hal ini membuat banyak orang tua yang merasa
bangga apabila anak mereka yang belum genap usia lima tahun sudah bisa
membaca dan menulis. Pengalaman literasi anak usia dini diyakini akan
membentuk pondasi yang kuat pada perkembangan membacanya.® Dalam Islam,
membaca merupakan amanah pertama kerasulan Nabi Muhammad SAW. dengan
diturunkan surat Al-Alag ayat 1-5 yang berbunyi;

e b O ats B Ol 5 i sl O3l Gl a2 B
Ol s o=t e Opldly

Artinya: 1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3.
Bacalah, dan tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. Yang mengajar
(manusia)dengan perantara kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia apa
yang tidak diketahuimya (Al-Qur’an, Al-Alaq [96]: 1-5)°

® Muhamad Sadli & Baig Arnika Saadati, Analisis Pengembangan Budaya Literasi Dalam
Meningkatkan Minat Membaca Siswa di Sekolah Dasar, TERAMPIL Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Dasar. Voume 6 Nomor 2. Desember 2019. HIm. 152

" Billy Antoro, Gerakan Literasi Sekolah Dari Pucuk Hingga Akar Sebuah Refleksi (Jakarta:
Direktoral Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017), him. 9.

8 Widyaning Hapsari, Lisnawati Ruhaena, & Wiwien Dinar Prasasti, Peningkatan Kemampuan
Literasi Awal Anak Prasekolah melalui Program Stimulasi, Jurnal Psikologi. Volume 44, Nomor
3.2017. HIm. 178.

% Al-*Alim Al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi Ilmu Pengetahuan (Bandung: Al-Mizan Publishing
House, 2011), him. 598



Ayat tersebut diturunkan di gua Hira sebagai perintah Allah SWT kepada
Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril untuk membaca. Maksud dari ayat
tersebut ialah agar orang tua mengajarkan bacaan yang benar kepada anaknya.
Aktivitas membaca memiliki peran penting sebagai cara untuk mentransfer
sebagai ilmu pengetahuan yang sudah tersebar di berbagai tempat kepada si
pembaca.

Perkembangan membaca dan menulis sangat dipengaruhi oleh lingkungan
tempat tinggal. Bahkan proses pembelajaran literasi dikatakan sebagai suatu
proses. Keterlibatan orang tua pun juga salah satu faktor yang dapat
mengoptimalkan kemampuan literasi anak. Dengan demikian, kesadaran orang tua
untuk ikut serta dalam mendidik anaknya sejak dini terutama mengenalkan literasi
beragam cara untuk mendukung perkembangan literasi yaitu membaca buku
cerita. Pada pembacaan buku cerita seorang anak akan diperkenalkan tentang cara
menggunakan buku atau memperhatikan adanya hubungan antara bunyi dengan
tulisan. Kelebihan dari metode menggunakan buku cerita ini adalah sesi
pengenalan terhadap aktivitas literasi menjadi suatu hal yang menyenangkan.

Menurut Siti  Salamah, Perkembangan anak merupakan fase krusial
berkembangnya literasi dini. Literasi dini yang berkembang dapat mendorong
kemampuan berbahasanya. Salah satu cara memicu perkembangan literasi dini
yaitu dengan menggunakan buku cerita bergambar. Dalam penelitiannya
menujukkan bahwa buku cerita bergambar efektif memicu keterampilan literasi
dini, terutama pada anak usia 3 tahun 10 bulan yang menjadi peserta

penelitiannya.®

10 Siti Salamah, Bercerita dengan Buku Bergambar sebagai Media Peningkatan Keterampilan
Literasi Dini, Jurnal Universitas Ahmad Dahlan, him.232.



Upaya yang bisa dilakukan untuk menghadapi hambatan yang ada antara lain,
guru bisa bekerja sama dengan orang tua untuk membantu anak yang belum
berkembang di bidang literasi, kepala sekolah terus mendorong para guru untuk
mencari inovasi baru dalam menggunakan buku dalam pembelajaran sehingga
peningkatan kemampuan literasi pada anak akan baik.!

Kejadian yang ada pada masyarakat saat ini dimana anak sebelum usia 5
tahun sudah dapat membaca dan adanya tuntutan pendidikan pada pendidikan
formal (sekolah dasar), adanya syarat masuk sekolah dasar yang mewajibkan anak
sudah dapat membaca dan menulis. Itu sebabnya orang tua berlomba-lomba
mencarikan sekolah anaknya dengan kualitas yang memadai dalam mengajarkan
membaca dan menulis. Minat anak untuk membaca tidak lepas dari kebiasaan
orang tua. Orang tua hendaknya membuat lingkungan keluarga yang kondusif dan
membangkitkan minat belajar baca tulis. Kesadaran orang tua terhadap
pengembangan literasi anak diperlihatkan dengan keterlibatan orang tua dalam
aktivitas literasi anak. Namun, yang sedang terjadi saat ini orang tua cenderung
melimpahkan pembelajaran literasi kepada guru TK/RA.

Pada saat ini adanya keyakinan yang berkembang pada masyarakat di mana
sekolah dasar menerapkan sistem seleksi dan tes pada calon peserta didik. Menilai
dengan syarat kemampuan membaca merupakan salah satu syarat untuk masuk
SD. Kemampuan membaca merupakan bentuk pemaksaan kepada anak untuk
belajar membaca ketika di PAUD, anak-anak tidak boleh dipaksa untuk bisa

membaca. Menurutnya, memaksa anak untuk membaca pada usia tertentu, seperti

1 lis Bayiroh, Program Pengembangan Kemampuan Literasi Anak Usia Dini, Jurnal Siliwangi.
Vol. 3 No. 2. Oktober 2017. HIm. 133.



pada anak usia dini bisa menimbulkan ketidaksukaan anak untuk membaca
dimasa depan.*?

Hasil wawancara awal ketika saya observasi ke sebuah RA, seorang guru
menceritakan pengalamannya yang saat itu keteteran karena orang tua dari peserta
didik di RA tersebut ingin segera anaknya cepat dapat membaca dan menulis.
Beberapa orang tua peserta didik tersebut menyampaikan keluhannya:

Bu sekarang kan anak-anak kalau masuk SD/MI tesnya itu
membaca, terus kalau gk bisa baca gak bisa masuk di sekolah yang
di inginkan. Saya minta tolong jenengan ajarin membaca ya. Biar
nanti anak saya bisa sekolah sesuai dengan keinginannya.*?

Beberapa keluhan tersebut memang sangat sering disambatkan orang tua
karena mereka sebagai orang tua yang tidak sabar menunggu anaknya bisa
membaca dan menulis. Orang tua yang sangat tidak sabar dengan keinginannya
agar anak cepat bisa membaca dan menulis dalam waktu yang singkat.
Kekhawatiran tersebut memang banyak sekali alasannya, mungkin karena mereka
sebagai orang tua takut jika anaknya mengalami kesulitan ketika di jenjang
pendidikan yang selanjutnya. Orang tua di Indonesia yang berpikir bahwa anak-
anaknya dapat mulai belajar ketika ia sekolah. Oleh karena itu kebanyakan orang
tua menyerahkan pendidikan sepenuhnya di tangan pendidik di sekolah. Hasil

wawancara dengan salah satu pihak wali murid:

Di rumah itu sebenarnya sudah ada buku membaca mbak, tetapi
tentang belajar membaca, jadi anaknya sering bosen.*

PAUD secara mandiri mengupayakan pembelajaran membaca bagi peserta
didiknya. Kondisi pendidikan di Indoensia banyak beberapa sekolah dasar

mengadakan tes psikologi dan mensyaratkan harus bisa membaca. Dampaknya

12| ytfatulatifah & Slamet Wahyudi Yulianto, Teacher’s Perceptions of Reading, Writing, snd
Calculating on Early Childhood, Jurnal Golden Age, Vol. 1, No. 1, Juni, 2017. HIm. 77-81.

13 Ainun Rosidah, S. Ag., Hasil Wawancara, (Sidoarjo: 06 Januari 2020)

14 Wali Murid, Hasil Wawancara, (Sidoarjo: 06 Januari 2020)



orang tua pun berlomba-lomba agar putra putrinya harus menguasai keterampilan
membaca. Sekolah dasar yang mengajukan tes baca saat ini penerimaan murid
baru lembaga pendidikan sekolah dasar. Anak PAUD yang bermasalah membaca
tidak diterima di beberapa sekolah.*®

Nurgiyantoro berpendapat buku cerita bergambar adalah buku bacaan cerita
yang menampilkan sebuah teks narasi secara verbal dan disertai dengan gambar
ilustrasi.’® Aktivitas cerita dengan buku bergambar dapat memudahkan anak
mengasah kemampuan literasi dini. Buku bergambar yang baik yaitu buku yang
memuat cerita dengan gambar-gambar yang sesuai realita di lingkungan sekitar.
Buku bergambar dapat memicu anak untuk mendalami emosi karakter dan
memprediksi kejadian yang selanjutnya. Gambar yang terdapat pada buku
merupakan hal yang utama karena anak-anak tertarik pada hal visual.}” Dalam hal
ini buku cerita bergambar merupakan salah satu alternatif yang bisa digunakan
untuk menumbuhkan literasi pada anak usia dini, dengan menggunakan berbagai
macam jenis buku cerita serta keterlibatan orangtua dalam membacakan buku
cerita. Dengan demikian diharapkan lingkungan di rumah dapat mendukung anak
untuk bersiap mengikuti proses belajar membaca dan menulis di sekolah.

Borton mengungkapkan kaitan bercerita menggunakan buku bergambar
dengan kemampuan bahasa anak. Barton meneliti 27 anak usia 3-5 tahun yang
terbagi menjadi 2 kelas, yaitu kelas bercerita dengan alat peraga dan kelas

bercerita tanpa alat peraga. Hasil penelitian tersebut menujukkan bahwa anak

15 Sri Muryani & Dewi Safitri Elshap, Upaya Tutor PAUD Dalam Mempersiapkan Anak
Menjelang Pendidikan Sekolah Dasar, Jurnal Comm-Edu ISSN: 2651- 1480, Vol. 1 No. 1, Januari
2018. HIm. 9-18.

16 Burhan Nurgiyantoro, Sastra Anak Pengantar Pengalaman Dunia Anak, (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2015), him. 152.

17 Siti Salamah, Op.Cit., hlm. 226



yang mendapatkan cerita dengan alat peraga mampu bermain peran lebih unggul
dibandingkan dengan yang tanpa alat peraga.'® Usia 4-6 tahun tertarik
mengggunakan buku cerita interaktif. Buku cerita bergambar interaktif anak ini
diperlukan sebuah cerita yang memang sesuai dengan kebutuhan anak, seperti
cerita imajinatif yang menarik dan mendidik. Karakter yang didesain pun harus
menarik. Buku cerita bergambar merupakan salah satu media yang paling disukai
oleh anak-anak. Dengan adanya buku cerita bergambar dapat membanntu dan
menimbulkan minat baca anak.!®

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar dalam
Menumbuhkan Literasi Peserta Didik di RA At-Thoyyibah Singogalih Tarik

’

Sidoarjo™.

18 1bid., him. 226.

19 Albert Jesse, Bramantya, & Ryan Pratama S. Perancangan Buku Cerita Interaktif untuk
Menumbuhkan Minat Baca Anak Usia Dini, Jurnal DKV Adiwarna, (Universitas Kristen Petra,
2015).



B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dari

penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan buku cerita bergambar dalam
menumbuhkan literasi peserta didik di RA At-Thoyyibah Singogalih Tarik
Sidoarjo?

2. Bagaimana kelayakan buku cerita bergambar dalam menumbuhkan literasi

peserta didik di RA At-Thoyyibah Singogalih Tarik Sidoarjo?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang akan dicapai dalam

penelitian pengembangan ini yaitu:

1. Mendeskripsikan proses pengembangan buku cerita bergambar dalam
menumbuhkan literasi peserta didik di RA At-Thoyyibah Singogalih Tarik
Sidoarjo.

2. Mendeskripsikan kelayakan buku cerita bergambar dalam menumbuhkan

literasi peserta didik di RA At-Thoyyibah Singogalih Tarik Sidoarjo.

D. Manfaat Pengembangan
Manfaat dari pengembangan ini, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Pengembangan ini diharapkan memberikan sumbangsih dan kontribusi

literasi peserta didik.
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2. Manfaat Praktis
a) Bagiguru
Diharapkan buku cerita bergambar ini dapat dijadikan sebagai
media untuk menumbuhkan literasi pada peserta didik.
b) Bagi peneliti lain
Diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan serta dapat
dijadikan acuan penelitian selanjutnya yang sesuai dengan

pengembangan buku cerita bergambar.

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Beberapa asumsi dalam buku cerita bergambar ini:

a) Buku cerita bergambar disusun dengan desain yang menarik dan
sekreatif mungkin, agar peserta didik tertarik untuk membaca buku
cerita tersebut.

b) Dengan adanya buku cerita bergambar ini, peserta didik akan lebih
bersemangat dalam membaca sehingga dapat menumbuhkan literasi
peserta didik.

2. Sedangkan beberapa keterbatasan dalam pelaksanaan pengembangan
ini:

a) Buku cerita bergambar ini hanya memuat beberapa aspek yaitu aspek
bahasa dan aspek kognitif.

b) Buku cerita bergambar ini hanya di publikasikan hanya di RA At-

Thoyyibah Singogalih Tarik Sidoarjo.



11

F. Ruang Lingkup Pengembangan

Untuk menjaga agar tidak terjadi perluasan masalah pada penelitian

pengembangan ini, maka penelitian pengembangan ini perlu diberi batasan-

batasan yaitu:

1.

Buku cerita bergambar dalam menumbuhkan literasi peserta didik hanya
terbatas di kelompok B RA At-Thoyyibah Singogalih Tarik Sidoarjo.
Objek penelitian ini adalah peserta didik kelompok B RA At-Thoyyibah
Singogalih Tarik Sidoarjo.

Tempat penelitian ini adalah RA At-Thoyyibah Singogalih Tarik Sidoarjo.

G. Spesifikasi Produk

Penelitian ini akan menghasilkan sebuah produk untuk guru dan peserta didik

yang berupa buku cerita bergambar. Produk buku cerita bergambar ini diharapkan

mempunyai spesifikasi sebagai berikut:

1.

2.

Buku cerita bergambar berukuran A5.

Cover buku cerita bergambar menggunakan Hard Cover dengan laminasi
Doff.

Isi buku cerita bergambar menggunakan kertas Art Paper 260 dengan
laminasi Doff.

Buku cerita bergambar di desain menggunakan aplikasi corel draw X7.
Buku cerita bergambar ini dilengkapi dengan desain yang menarik.
Typografi penulisan dalam buku cerita bergambar ini menggunakan jenis

huruf Comic Sans MS, Berlin Sans FB, Gill Sans MT Condensed.

. Terdapat kotak dialog percakapan antar tokoh.
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8. Buku cerita bergambar menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh

peserta didik.

H. Originalitas Penelitian
Dalam suatu penelitian sangat penting ungtuk mencamtumkan beberapa
penelitian terdahulu. Dalam originalitas penelitian ini ada beberapa hal penting
yang harus ditulis yaitu berkaitan dengan persamaan dan perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian kita. Berikut ada beberapa penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan:
1. Zevina Zuhrie Wardana, “Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar
Tentang Submateri Prinsip-prinsip Menggambar Model Untuk Peserta
Didik Kelas VIII MTs Al-Ittihad Poncokusumo . Skripsi, 2017, Universitas
Negeri Malang. Penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan
dengan metode pengembangan. Berdasarkan evaluasi dari kelompok kecil
media ini memperoleh presentase 93% dengan kategori valid yang dapat
digunakan. Dari hasil validasi media diperoleh presentase 88% dengan
kategori valid dan dapat digunakan. Kemudian dari ahli materi diperoleh
presentase 91% dengan kategori valid dan dapat digunakan. Terakhir dari
kelompok besar diperoleh presentase 82% dengan kategori valid dan dapat
digunakan.?
2. Nur Zainab, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Bahasa Jawa Untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis dan Berbicara Siswa Kelas Il Ml

Sabilul Huda Senden Peterongan Jombang . Skripsi, 2017, Universitas

20 Zevina Zuhrie Wardana, “Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Tentang Submateri
Prinsip-prinsip Menggambar Model Untuk Peserta Didik Kelas VIII MTs Al-lttihad
Poncokusumo”, Skripsi, Fakultas Sastra, Universitas Negeri Malang, 2017.
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Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini menggunakan
penelitian dan pengembangan (R&D). Dalam pengembangan ini hanya ada
enam tahap yang dilaksanakan. Hasil pengembangan media buku cerita
bergambar dalam bahasa jawa ini memenuhi kriteria yang sudah valid
dengan hasil (1) Validasi hasil materi 94%. (2) Validasi ahli desain buku
94%, (3) Validasi ahli desain media 92%, (4) Validasi ahli bahasa 100%,
(5) Validasi dan Uji Coba guru kelas 98%, (6) Uji coba lapangan 89%.%!

3. Nurlaili Stami Ningsih, Pengembangan Media Cerita Bergambar Pada
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas 3 MI At-Thariqgie Putri Malang. Skripsi, 2017,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian pengembanan atau Reaserch and
Development. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan
media cerita bergambar sebagai bahan ajar pembelajaran sejarah
kebudayaan islam telah memenuhi kriteria yang sudah valid. Uji
kelayakan ahli desain media 78,8%, hasil validasi ahli bahasa 81,25%, dan
hasil validasi ahli pembelajaran bidang studi 78,8%. Dan hasil statistik uji
MacNemar X2 hitung = 18,3> x*tabel = 0.0039.%

4. Mas Fitra Farenda, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Untuk

Literasi Pembelajaran Sains Di Sekolah Dasar”. Skripsi, 2018,

2L Nur Zainab, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Bahasa Jawa Untuk Meningkatkan
Keterampilan Menulis dan Berbicara Siswa Kelas Il Ml Sabilul Huda Senden Peterongan
Jombang . Skripsi, fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2017.

22 Nurlaili Stami Ningsih, “Pengembangan Media Cerita Bergambar Pada Mata Pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 3 MI At-
Tharigqie Putri Malang”. Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017.



14

Universitas Jambi. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan
dengan model pengembangan ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat kevalidan oleh validator materi yaitu memperoleh rerata 4.8
dengan kategori sangat valid dan validator bahasa yakni 4.4 dengan
kategori sangat valid, respon peserta didik dengan persentase 4.6 dengan
kategori sangat valid.?

Ika Nur Harini, “Tingkat Literasi Membaca Peserta Didik Kelas 1V di SD
Muhammadiyah Bantul Kota”. Skripsi, 2017, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif non eksperimen dengan metode kuantitaif deskriptif. Hasil
menunjukkan bahwa tingkat literasi membaca dilihat dari aspek tujuan
membaca dan proses pemahaman yang terbagi menjadi 5 kriteria, yaitu
terdapat 10 peserta didik memperoleh kriteria sangat tinggi, 3 peserta didik
memperoleh kriteria sedang, 3 peserta didik memperoleh kriteria rendah,
dan 5 peserta didik memperoleh kriteria sangat rendah. Sehingga diperoleh

rata-rata peresentase yaitu 67 dengan Kriteria tinggi.?*

Agar lebih mudah dipahami, beberapa penelitian terdahulu tersebut

dipaparkan dalam tabel berikut ini:

2 Mas Fitra Farenda, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Untuk Literasi Pembelajaran
Sains Di Sekolah Dasar”. Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jambi,

2018.

24 Tka Nur Harini, “Tingkat Literasi Membaca Peserta Didik Kelas IV di SD Muhammadiyah
Bantul Kota”. Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2017.



Tabel 1.1 : Originalitas Penelitian
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(Skripsi, 2018)

No. Nama Peneliti, Originalitas

Judul, dan Tahun Persamaan Perbedaan Penelitian
Penelitian

1. | Zevina Zuhrie | Buku cerita | Tentang Pengembangan
Wardana, bergambar, submateri buku cerita
Pengembangan Media | penelitian dan | prinsip- bergambar
Buku Cerita | Pengembangan | prinsip dalam
Bergambar  tentang | (R&D) menggambar | menumbuhkan
Submateri  Prinsip- model, literasi  peserta
prinsip Menggambar penelitian didik di RA AT-
Model untuk Peserta dilakukan di | Thoyyibah
Didik Kelas VIII MTs Jenjang Singogalih
Al-Ittihaf MTs/SMP Tarik Sidoarjo.
Poncokusumo. Dengan
(Skripsi, 2017) rumusan

2. | Nur Zainab, | Pengembangan | Buku  cerita | masalah;
Pengembangan Buku | buku cerita | berbahasa 1)Bagaimana
Cerita Bergambar | bergambar, jawa, proses
Bahasa Jawa untuk | penelitian dan | peningkatan | pengembangan
meningkatkan Pengembangan | keterampilan | buku cerita
Keterampilan Menulis | (R&D) menulis dan | bergambar
dan Berbicara Siswa berbicara, dalam
Kelas Il Ml Sabilul penelitian menumbuhkan
Huda Senden dilakukan di | literasi peserta
Peterongan Jombang. jenjang didik di RA At-
(Skripsi, 2017) SD/MI Thoyyibah

3. | Nurlaili Stami | Cerita Mata Singogalih
Ningsih, bergambar, Pelajaran Tarik Sidoarjo?
Pengembangan Media | Penelitian dan | Sejarah 2) Bagaimana
Cerita Bergambar | pengembangan | Kebudayaan | kelayakan buku
Pada Mata Pelajaran | (R&D) Islam (SKI) | cerita bergambar
Sejarah  Kebudayaan untuk dalam
Islam (SKI) untuk meningkatkan | menumbuhkan
meningkatkan ~ Hasil Hasil Belajar | literasi peserta
Belajar Siswa Kelas 3 Siswa Kelas 3 | didik di RA At-
MI At-Thariqgie Putri Ml At- | Thoyyibah
Malang. (Skripsi, Thariqqie Singogalih
2017) Putri Malang. | Tarik Sidoarjo?

4. | Mas Fitra Farenda, | Buku  cerita | Materi
Pengembangan Buku | bergambar, pelajaran
Cerita Bergambar | Literasi, Sains,
untuk Literasi | Penelitian dan | penelitan  di
Pembelajaran  Sains | Pengembangan | jenjang SD
Sekolah Dasar. | (R&D)
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5 |lka  Nur Harini, | Literasi peserta | Jenis
Tingkat Literasi | didik penelitian
Membaca Peserta kuantitatif,
Didik Kelas 1V di SD penelitian
Muhammadiyah dilakukan di
Bantul Kota. (Skripsi, jenjang SD
2017)

I. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penjelasan atas konsep penelitian yang ada
dalam judul penelitian. Definisi operasional ini sangat berguna untuk memberikan
pemahaman dan batasan yang jelas agar penelitian ini tetap terfokus pada kajian
yang diinginkan peneliti. Adapun definisi istilahnya sebagai berikut:

1. Pengembangan adalah metode penelitian yang pada akhirnya menghasilkan
sebuah produk, dan menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian
pengembangan ini peneliti akan menghasilkan produk berupa buku cerita
bergambar dalam menumbuhkan literasi untuk peserta didik kelompok B
RA/TK dan akan di uji keefektifannya dengan cara validasi, uji coba, dan
revisi.

2. Buku cerita bergambar adalah suatu cerita yang ditulis dengan bahasa yang
mudah, dan dilengkapi dengan gambar yang merupakan kesatuan dari cerita
tersebut. Buku cerita bergambar merupakan media yang sangat cocok dalam
menumbuhkan literasi peserta didik.

3. Literasi adalah kemampuan seseorang ketika memahami dan mengolah
informasi saat melakukan menulis dan membaca.

4. Peserta didik adalah seseorang yang mengembangkan potensi yang ada pada
dirinya melalui proses pendidikan dan pembelajaran di jenjang pendidikan

tertentu.
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J. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh sebuah ide yang jelas dan menyeluruh dalam isi
penelitian ini, maka secara global dapat dilihat dalam sistematika pembahasan
sebagi berikut:

BAB | merupakan pendahuluan yang didalamnya berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan pengembangan, manfaat pengembangan,
asumsi pengembangan, ruang lingkup pengembangan, spesifikasi produksi,
originalitas penelitian, definisi operasional, sistematika pembahasan.

BAB Il mendeskripsikan tentang landasan teori. Landasan teori tersebut
terdapat dua sub bab yaitu review literatur dan kerangka berfikir. Di bab ini
peneliti akan mendeskripsikan tentang buku cerita bergambar dan literasi peserta
didik.

BAB Il membahas tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, model pengembangan, prosedur pengembangan, uji coba, desain uji
coba, subyek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan data, teknik analisis
data.

BAB IV membahas tentang hasil perkembangan dan pembahasan yang terdiri
dari penyajian data uji coba, analisa data, revisi produk.

BAB V penutup yang membahas tentang kajian produk yang telah di revisi,

saran pemanfaatan, desiminasi, dan pengembangan produk lebih lanjut.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Sastra Anak

Ketika anak sudah mulai berbicara, anak akan lebih sering kepada ibu nya
tentang apa saja yang sudah dia lihat di sekitarnya. Dengan itu ibu selalu
menjawab pertanyaan anaknya dengan sabar dan ibu selalu tersenyum ketika
menjawabnya. Selain itu, ibu ataupun orang tua juga sering bercerita atau
mendongeng dengan berbagai macam cerita yang sangat menarik.

Ketika di rumah ada sebuah buku yang bergambar pasti anak akan
membuka-buka buku tersebut karena mereka penasaran dengan gambar yang
ada di dalam buku tersebut. Jika anak belum bisa membaca, biasanya ia
meminta orang tua nya untuk membacakan buku cerita tersebut. Jika anak
tersebut sudah bisa membaca, anak akan sangat asyik saat membacanya,
melihat gambar-gambarnya.

Sastra berbicara tentang kehidupan mannusia pada umumnya yang
semuanya diungkap dengan bahasa dan cara yang khas. Dalam bahasa sastra
mengandung karakteristik keindahan. Karakteristik itu juga berlaku untuk
sastra anak.®

a) Sastra: memberi kesenangan dan pemahaman tentang kehidupan.
Lukens mengatakan bahwa sastra menawarkan dua hal utama. Dua

hal utama tersebut adalah kesenangan dan pemahaman. Sastra datang

25 Burhan Nurgiyantoro, Sastra Anak Pengantar Pengalaman Dunia Anak, (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2013), him. 3
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kepada para pembaca adalah untuk memberikan hiburan yang
menyenangkan. Lalu Lukens menegaskan kembali bahwa tujuan sastra
memberikan hiburan adalah untuk memberi kesenangan dan memberi
kepuasan kepada pembaca, tidak peduli pembaca tersebut adalah orang
dewasa maupun anak-anak.

b) Sastra: citra dan metafora kehidupan.

Menurut Saxby? sastra pada hakikatnya adalah sebuah citra
kehidupan atau gambaran kehidupan. Citra kehidupan sendiri bisa
dimengerti bagaikan cerminan secara nyata tentang model kehidupan
sebagaimana yang kerap kita jumpai dalam kehidupan tiap hari
sehingga sangat gampang sekali diimajinasikan sewaktu membacanya.
Karya sastra didalamnya terdapat sebuah peristiwa kehidupan yang
diperankan oleh beberapa karakter tokoh dalam menjalani kehidupan
yang diceritakan dalam alur cerita tersebut. Teks sastra yang sudah jadi
terdapat elemen-elemen yang sudah menjadi kesatuan. Elemen-elemen
tersebut berupa penggalian, pengurutan, penilaian, dan pengendapatan
dari berbagai pengalaman kehidupan seorang penulis.

Apabila sastra itu menjadi kesatuan dari hal-hal tersebut, maka teks
sastra merupakan sebuah produk penulisan yang dapat di pandang
sebagai sebuah metafora kehidupan. Metafora kehidupan tersebut bisa
diapahami bagaikan kiasan dalam kehidupan. Artinya merupakan
model- model kehidupan yang diceritakan melalui bacaan sastra
berbentuk kiasan, simbolisasi, maupun perumpamaan dari kehidupan

yang nyata.
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c) Sastra anak: keterbatasan isi dan bentuk.

Lukens berpendapat bahawa anak berbeda dengan orang dewasa.
Perebedaan diantara mereka bukan terdapat di spesies maupun hakikat
kemanusiaan, melainkan pada tingkat pengalaman dan kematangan.
Maksud dari perbedaan tersebut adalah perbedaan antara sastra anak
dengan orang dewasa adalah terdapat pada tingkatan pengalaman
seorang pembaca. Pengalaman pada orang dewasa dan anak-anak
berbeda. Pengalaman anak memang masih sangat terbatas, maka dari
itu anak belum dapat memahami sebuah cerita yang melibatkan sebuah
pengalaman hidup yang kompleks sebagaimana yang dialami oleh
orang dewasa, seperti penghianatan, cinta segitiga, dan lain-lain yang
anak belum bisa memahami cerita tersebut. Anak akan lebih siap
memahami sebuah cerita yang fantasi. Fantasi tersebut seperti fantasi
cerita binatang yang dapat berbicara dan bertingkah laku seperti
manusia. Yang dikatakan oleh orang dewasa cerita tersebut tidaklah
logis, tetapi menurut anak-anak cerita tersebut sangat logis.

d) Sastra anak: lisan dan tulis.

Disini ditegaskan bahwa pemahaman terhadap sastra secara umum
maupun sastra anak tidak terbatas hanya dengan buku bacaan maupun
yang dicetak secara verbal. Di dunia kesastraan dikenal dengan adanya
sastra lisan dan sastra tulis. Sastra lisan adalah sastra yang diceritakan
dan diwariskan secara turun temurun, seperti cerita rakyat. Pada
hakikatnya anak yang belum bisa membaca pun sudah mengenal,

memperoleh, dan menikmati sastra lisan, seperti yang diceritakan
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orang tua, guru, pencerita lainnya. Hal tersebut sudah terjadi pada anak
usia 2-3 tahun yang belum mengenal tulisan maupun membaca. Selain
itu nyanyian seperti ninabobo, permainan kata secara rima dan irama
juga dikategorikan sebagai puisi dolanan atau tembang-tembang

dolanan.

2. Teknik Menyusun Buku Cerita Bergambar

a) Ketahui Siapa Targetnya

Saat memikirkan ide cerita yang akan dibuar, tentukan terlebih
dahulu Kira-kira usia berapa anak-anak yang akan membaca sebuah
karyamu. Kemampuan membaca anak-anak berkembang dengan
sangat pesat. Maka dari itu, gaya penulisan cerita harus disesuaikan
dengan kelompok usia yang spesifik. Inilah pengelompokan kelompok
usia yang spesifik:
(1) Anak usia 2-6 tahun
(2) Anak usia 7-11 tahun
(3) Anak di atas 12 tahun

Pada buku cerita bergambar yang akan dibuat ini di khususkan
untuk anak usia 5 dan 6 tahun. Anak usia 5-6 tahun kemungkinan besar
akan membaca lebih banyak daripada anak yang berusia 3 tahun. Hal
tersebut perlu dipertimbangkan saat menentukan jumlah gambar dan

kata di dalam buku cerita bergambar tersebut.
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b) Pilih Tema yang Tepat

Buku cerita bergambar anak perlu tema yamg dapat membuat anak
tertarik dengan isi cerita tersebut. Kita harus tahu apa yang ada di
pikiran seorang anak tersebut. Kira-kira anak seusia itu mempunyai
kesulitan apa dan bagaimana menyelesaikan permasalahan tersebut
dengan baik. Jangan menulis dari pendapat orang dewasa, masuklah ke
dalam pikiran anak tersebut dan jangan memberi solusi yang sulit.
Solusi semakin sederhanalah yang paling baik. Maka dari itu, anak
dapat mengidentifikasi masalahnya secara visual seperti tulisan naratif
dan gambar ilustrasi yang ada di dalam buku cerita bergambar tersebut.
c) Pengembangan Cerita adalah Kunci

Penulis cerita harus bisa membuat cerita itu dengan cerita yang
menarik agar pembaca tidak bosan untuk membacanya. Ceritakan
apabila kejadian itu sedih, marah dan yang lain-lain. Dengan berbagai
macam emosi, anak dapat lebih peka dengan situasi disekitarnya.
Adapun poin-poin yang harus diingat dalam menulis cerita:
(1) Permulaan yang halus
(2) Mulai bertemu masalah
(3) Puncak dari masalah
(4) Solusi menyelesaikan masalah
(5) Resolusi

Di awal cerita harus dimulai dengan halus, jangan langsung ke
masalah yang besar agar anak tidak kaget ketika membaca cerita

tersebut. Kemudian mulailah bertemu dengan masalah. Pastikan alur
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ceritanya tetap logis, dan ada pertanyaan kenapa yang mendasari
permaalahan tersebut. Lalu puncak masalah, yaitu bagaimana.
Dilanjutkan dengan solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut dan
jangan lupakan resolusi ke depannya agar anak dapat merasakan
bahwa buku cerita tersebut dapat memberikan manfaat yang baik.
d) Cerita Tetap disampaikan dengan Lembut

Buku cerita bergambar harus memiliki makna yang besar untuk
anak. Usahakan cerita tersebut mengandung pesan moral, tetapi
sampaikan pesan mora tersebut secara lembut jangan secara gamblang,
seperti “jangan mencuri, karena mencuri itu perbuatan yang tidak
baik”.buatlah perumpamaan seperti “si A memiliki kesempatan untuk
mengambil makanan si B, tetapi si A mengurungkan niatnya karena si
B membutuhkan makanan tersebut untuk orang tuanya yang belum
makan.” Kalimat tersebut merupakan gambaran empati dan imajinasi
yang lebih luas kepada seorang anak.
e) Seimbangkan Kata dan Gambar

Cerita anak merupakan cerita pendek. Sebaiknya sampaikan cerita
tersebut dengan efektif. Seimbangkan kata-kata di dalam cerita
tersebut dengan gambar untuk menjadikan cerita tersebut dapat
meningkatkan kualitas buku cerita bergambar. Sebagian besar buku
cerita anak terdiri dari 50-1000 kata. Penulisan cerita harus singkat,
padat, dan jelas. Hindari menggunakan kata istilah, kiasan, atau kata

lain yang konotatif. Gambar yang ada di dalam buku cerita harus
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disesuaikan dengan tulisan. Gambar ilustrasi yang baik disesuaikan
dengan kata kerja utama yang menjadi inti dari sebuah cerita.
f) Rileks, Siapkan Waktu yang Tepat

Menulis buku cerita memang tidak mudah. siapkan waktu yang
tepat dan menurutmu waktu itu baik. Tulis cerita tersebut di draf.
Kemudian buatlah plot cerita yang baik dan kira-kira cerita itu bisa
disampaikan dengan efektif. Setelah menulis cerita tersebut, koreksi
kembali tulisan cerita tersebut. Menulis cerita untuk anak harus
berhati-hati, anak sangat cepat menyerap informasi yang
didapatkannya.
g) Tetap Unik

Cerita yang unik merupakan cerita yang diinginkan oleh semua
pembaca. Di dalam menulis cerita, penulis bisa menceritalkan
pengalamannya sendiri. Karena pengalaman setiap individu berbeda-
beda. Penulis cerita dapat menemukan ide ceriranya dengan mengingat
memori yang dia punya di masa lalu. Dan penulis juga bisa

menggunakan karakter tokoh hewan seperti di cerita fabel.?®

3. Buku Cerita Bergambar
a) Pengertian Buku Cerita Bergambar

Anak berkenalan dengan sastra di mulai dengan suara yang kemudian di
respon oleh anak lewat pendengaran. Sastra ini masih terbatas pada sastra lisan

yang berupa puisi-puisi dolanan dan diikuti oleh cerita singkat. Lewat puisi

% Literasi Nusantara “Yuk Coba 9 Cara Menulis Buku Cerita Anak Untuk Pemula Ini!”
http://literasinusantara.com/9-cara-menulis-buku-cerita-anak/, diakses tanggal 3 Juli 2020.



http://literasinusantara.com/9-cara-menulis-buku-cerita-anak/

25

lagu dolanan anak yang merupakan sebuah bunyi-bunyi berirama indah.
Begitupun dengan cerita-cerita singkat yang diceritakan orang tua, seperti
dongeng sebelum tidur. Menurut Huck, dkk dalam buku Nurgiyantoro
perkembangan bahasa seorang anak terjadi amat luar biasa. Potensi yang ada
dalam diri seorang anak sangat memungkinkan untuk memperoleh input
bahasa secara luar biasa. Sehingga sejak usia dini, anak sudah diperkenalkan
dengan dan dibiasakan berhubungan dengan sastra. Pada masa awal, anak tidak
dapat mengenal huruf, dan belum bisa membaca. Tetapi anak tersebut sudah
dapat memahami bahwa buku itu berisi sesuatu yang bermanfaat untuk dirinya.
Hal tersebut terjadi karena seorang anak terbiasa melihat kegiatan orang
dewasa yang sering memegang buku dan membaca serta sering membacakan
isi buku itu kepada anaknya. Maka dari itu, aktivitas orang tua dan orang
dewasa yang ada disekitar anak dapat menanamkan kesadaran pada diri anak
bahwa pentingnya “budaya” membaca buku.?’

Cerita dapat digunakan orang tua ataupun guru sebagai media dalam
mendidik dan membentuk kepribadian seorang anak melalu pendekatan
transmisi budaya atau cultural transmission approach dalam cerita dan nilai-
nilai luhur yang ditanamkan dalam diri anak melalui penghayatan terhadap
makna dan maksud cerita.?® Buku cerita bergambar mempunyai peranan
penting di dalam dunia pendidikan terutama di tingkat pendidikan anak usia
dini. Karena buku cerita bergambar merupakan sesuatu hal yang tidak asing

dalam kegiatan anak. Buku cerita bergambar merupakan buku yang

27 Burhan Nurgiyantoro, Sastra Anak Pengantar Pengalaman Dunia Anak, (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2013), him. 119.

28 Mbak ITADZ, Memilih, Menyusun, dan Menyajikan Cerita Untuk Anak Usia Dini, (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2008), him. 19.
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menyampaikan pesan melalui dua cara yaitu tulisan diperjelas dengan ilustrasi,
baik itu cerita rakyat, hikayat, maupun cerita fabel (binatang). llustrasi atau
gambar dalam buku berfungsi sebagai pendukung sekaligus menyampaikan isi
cerita.

Nurgiyantoro berpendapat buku cerita bergambar adalah buku bacaan
cerita yang menampilkan sebuah teks narasi secara verbal dan disertai dengan
gambar ilustrasi.?®> Menurut Nurgiyantoro gambar dalam buku mengandung
sebuah cerita. Gambar tersebut digunakan untuk memperjelas teks,
mengkongkretkan karakter dan alur secara naratif serta digunakan untuk daya
tangkap dan imajinasi seorang anak terhadap cerita tersebut.*° Lestari
menyatakan bahwa buku bergambar merupakan buku cerita yang disajikan
menggunakan teks dan ilustrasi atau gambar.3! Sedangkan menurut Krisnawan
menyatakan bahwa buku cerita bergambar merupakan buku yang dibuat
dengan memadukan cerita, gambar dan bahasa yang sederhana serta dikemas
halaman sampul yang menarik.3* Lukens mengatakan bahwa ilustrasi gambar
dan tulisan adalah dua media yang berbeda. Tetapi dalam buku cerita
bergambar keduanya itu membentuk perpaduan. Ilustrasi gambar tersebut akan
membuat tulisan verbal menjadi lebih konkret dan memperkaya makna teks.

Buku cerita bergambar adalah suatu bentuk seni yang menggunakan

gambar-gambar tidak bergerak yang disususn sedemikian rupa sehingga

29 Burhan Nurgiyantoro, Op.Cit., him. 152,

%0 1bid., hlm. 153.

31 Mira Dewi Lestari, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Untuk Menanamkan Karakter
Peduli Sosial, Jujur, dan Tanggung Jawab Siswa Kelas A Sekolah Dasar Rendah”, Skripsi, FKIP,
Pendidikan Sekolah Dasar, Universitas Sanata Dharma, 2016, him. 24.

%2 Hilarius A. Krisnawan, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis Pendidikan Anti
Korupsi Untuk Pembelajaran Membaca SiswaKelas Il B SD Negeri Dayuharjo Tahun Pelajaran
2016-20177, Skripsi, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2017, him. 24.

33 Burhan Nurgiyantoro, Op.Cit., him. 154,
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membentuk sebuah cerita.3* Suatu bentuk seni rupa atau hasil karya senin rupa
yang telah di desain terdiri dari beberapa unsur-unsur, dan setiap unsur tersebut
memiliki peranan penting dalam proses penciptaan sebuah karya. Buku cerita
bergambar dapat membantu peserta didik dalam membaca dan menambah
kosakatanya. Kegiatan membaca menggunakan buku cerita bergambar akan
membantu anak lebih memahami hubungan antara cerita dan gambar tersebut,
serta menanamkan kesadaran pada anak akan pentingnya aktifitas literasi
(membaca) untuk memperoleh informasi dan pembentukan karakter seorang

anak.

b) Jenis-jenis dan karakteristik Buku Cerita Bergambar
Buku cerita bergambar mempunyai beberapa jenis dan karakteristik.
Menurut McEImeel jenis-jenis buku cerita bergambar adalah®®:
(1) Fiksi
Buku fiksi merupakan buku yang menceritakan tentang suatu kejadian
tidak nyata yang bersumber dari khayalan, rekaan, dan imajinasi dari
penulisnya. Cerita yang dikategorikan kedalam fiksi yaitu cerita misteri,
humor, binatang (fabel) serta cerita fantasi.
(2) Historis
Buku historis adalah buku yang mendasarkan diri pada suatu fakta
atau kenyataan di masa lalu. Buku ini seperti kejadian sebenarnya, tempat,

atau karakter yang merupakan bagian dari sejarah.

3Mikke Susanto, “Diksi Rupa”, (Yogyakarta: DictiArt Lab & Djagad Art House, 2011), him 77.
3 Sharron L. McElmeel,Character Education: A Book Guide for Teachers, Librarians, and
Parents (United States: Teacher Ideas Press, 2002)
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(3) Informasi

Buku informasi adalah buku-buku yang memberikan informasi
faktual. Buku informasi menyampaikan fakta dan data apa adanya, yang
digunakan untuk menambah keterampilan, wawasan, dan juga bekal
teoritis dalam batas tertentu bagi anak.
(4) Biografi

Biografi adalah kisah tentang kehidupan seseorang mulai kelahirannya
hingga kematiannya jika sudah meninggal.
(5) Cerita Rakyat

Cerita rakyat adalah kisah yang asal muasalnya bersumber dari
masyarakat serta bertumbuh dan berkembang dalam masyarakat di masa
lampau.
(6) Kisah Nyata

Kisah nyata berfokus pada peristiwa yang sebenarnya dari sebuah
peristiwa.

Dalam jurnal Faizah, Sutherland dan Arbuthnot mengemukakan
beberapa karakteristik buku cerita bergambar, antara lain:*

(a) Buku cerita bergambar bersifat ringkas dan langsung.

(b) Buku cerita bergambar berisi konsep-konsep yang berseri.

(c) Konsep yang ditulis dapat dipahami oleh anak-anak.

(d) Gaya penulisannya sederhana.

(e) Terdapat ilustrasi yang melengkapi teks.

3 Umi Faizah,Keefektifan Cerita Bergambar untuk Pendidikan Nilai dan Keterampilan Berbahasa
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Cakrawala Pendidikan, November 2009,
No. 3), him 252.
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c. Ciri-ciri Buku Cerita Bergambar

Lely Damayanti, Anitah menyatakan bahwa ciri-ciri buku cerita

bergambar yang baik untuk peserta didik yaitu:*’

1) Buku cerita bergambar harus cocok dengan tingkatan umur dan
kemampuan peserta didik.

2) Bersahaja yaitu dalam arti tidak terlalu kompleks, karena dengan
adanya gambar itu peserta didik akan mendapat gambaran yang lebih
pokok.

3) Realistis yaitu gambar pada buku itu sesuai dengan yang akan
digambarkan sehingga harus lebih memperhatinkan perbandingan
ukuran suatu huku dan gambar sebagai salah satu media pembelajaran.

Dengan adanya ciri-ciri buku bergambar, peneliti lebih mudah untuk

membuat media pembelajaran untuk peserta didik.Pembuatan buku cerita
bergambar harus menyesuaikan tingkatan umur ppserta didik, sehingga peserta

didik lebih mudah memahami.

d. Manfaat dan Fungsi Buku Cerita Bergambar
Menurut Mitchell fungsi buku cerita bergambar adalah sebagi berikut:*
1) Buku cerita bergambar dapat membantu peserta didik belajar tentang

keberadaan dunia di tengah masyarakat dan alam.

37 Lely Damayanti, Pengaruh Media Cerita Bergambar Terhadap Kehidupan Sosial Anak Didik
Kelompok B TK Desa Ngepeh Saradan Madiun Ajaran 2014-2015, (Madiun: Jurnal Care Vol. 3
No.2, Januari 2016), him. 14-15.

3 Burhan Nurgiyantoro, Op.Cit., him. 159.
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2) Buku cerita bergambar dapat membantu peserta didik belajar tentang
mengenal orang lain, hubungan yang terjadi dan pengembangan
perasaan.

3) Buku cerita bergambar dapat membantu peserta didik untuk
mengapresiasi keindahan.

4) Buku cerita bergambar dapat membantu peserta didik terhadap
pengembangan dan perkembangan emosi.

5) Buku cerita bergambar dapat membantu peserta didik untuk
memperoleh kesenangan.

6) Buku cerita bergambar dapat membantu peserta didik untuk

menstimulasi imajinasi.

e. Pemilihan Bacaan Sastra Anak

Anak akan membaca bacaan apa saja yang ditemukan di sekitarnya baik
bacaan itu cocok atau tidak untuk dirinya. Anak memang belum bisa memilih
bacaan yang baik untuk dirinya sendiri. agar anak bisa mendapatkan bacaan
yang baik, sebagai orang dewasa harus peduli dengan bacaan pada diri anak.
Karena bacaan itu akan sangat berperan dalam aspek pertumbuhan dan
perkembangan seorang anak.

Pemilihan bacaan yang dimaksud adalah harus mempertimbangkan hal-hal
tertentu yang sudah diakui ketepatannya dan apat dipertanggungjawabkan.
Secara teoritis ada keterkaitan antara tahap perkembangan anak dengan respon
anak terhadap buku bacaan atau cerita yang diceritakan dengan lisan. Menurut

Brady dalam buku Nurgiyantoro mengatakan bahwa para peneliti telah
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mengidentifikasi umur serta tahapan dan karakteristik perkembangan anak
yang meliputi aspek berpikir, bahasa, personalitas, moral, dan pertanyaan
terkait yang bisa membantu dalam seleksi bacaan sastra. Lalu, menurut Huck
aspek-aspek yang sudah dikatakan oleh Brady, perkembangan itu juga
melibatkan aspek fisik dan pertumbuhan konsep sebuah cerita.

Brady berpendapat bahwa terdapat hal-hal tertentu yang menjadi sebuah
dasar pemikiran dalam tahapan perkembangan anak. pertama adalah
pertimbangan ketertarikan anak terhadap suatu bacaan. Kedua, pemahaman
terhadap perkembangan anak secara umum dan terhadap tahapan
perkembangan anak secara khusus yang akan menghasilkan sebuah informasi
yang berharga dalam pemilihan bacaan anak. Ketiga, tahapan perkembangan
akan sangat berpengaruh dalam membantu seleksi memilih bacaan untuk anak.
keempat, pemahaman kesesuaian dan pemilihan bacaan dengan tahapan
perkembangan anak perlu diperluas dengan mencakup semua konstribusi di
tiap tahapan tersebut.’® Berikut ini tahapan tahapan aspek perkembangan
peserta didik yaitu meliputi perkembangan intelektual, moral, emosional dan
personal, bahasa, dan pertumbuhan konsep cerita.

a) Perkembangan Intelektual atau Kognitif

Pada umumnya perkembangan intelektual atau yang biasa disebut dengan

kognitif ini merujuk pada teori Jean Piaget. Semua anak melewati tahapan

intelektual dalam proses yang sama meskipun tidak sama dalam usia nya. Ada

39 Burhan Nurgiyantoro, lbid., him. 49.
40 Burhan Nurgiyantoro, Ibid., him. 49.
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empat tahapan aspek kognitif menurut Piaget, berikut ini tahapan
perkembangan kognitif:*!

Pertama, tahap sensori-motor (usia 0-2 tahun). Tahap ini adalah tahapan
pertama di dalam perkembangan kognitif anak. tahap ini disebut dengan
sensroi-motor karena perkembangan saat itu terjadi berdasarkan informasi dari
panca indera (senses) dan tubuh (motor). Karakteristik utama di tahap ini
adalah anak belajar dari persepsi panca inderadan aktivitas motor . dalam usia
1-2 tahun anak menyukai permainan yang ada bunyi, yang mengandung suara-
suara. Permainan bunyi yang dimaksud itu seperti nyanyian-nyanyian, atau
kata-kata yang dilagukan.

Kedua, tahap praoperasional (usia 2-7 tahun). Tahap ini anak mulai dapat
mengoperasikan sesuatu yang mencerminkan aktivitas mental. Karakteristik
dalam tahapan ini adalah anak mulai belajar mempergunakan objek gambar
dan kata-kata, anak masih bersifat egosentris, anak belum bisa memahami
pemikiran orang lain, anak mulai bisa menjelaskan apa yang didengar, dilihat,
maupun apa yang dirasakan.

Hubungannya dengan pemilihan bacaan sastra anak yang sesuai dengan
karakteristik pada tahap perkembangan intelektual ini yaitu, buku yang
menampilkan gambar ilustrasi yang menarik, buku bergambar yang
memberikan kesempatan pada anak untuk memanipulasi, mengenali suatu
objek dan situasi tertentu yang mungkin itu bermakna untuk anak, buku cerita
yang menampilkan tokoh dan alur yang mencerminkan tingkah laku seorang

anak.

41 Burhan Nurgiyantoro, Ibid., him. 50-66.
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Ketiga, tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun). Pada tahap ini anak
sudah mulai dapat memahami logika secara stabil. Karakteristik pada tahap ini
yaitu anak dapat mengelompokkan sesuatu yang sederhana seperti
mengelompokkan warna, anak mampu mengurutkan sesuatu secara benar
seperti mengurutkan dari besar ke kecil, anak mulai mengembangkan
imajinasinya , perubahan pemikiran dari sifat egosentris ke pemikiran pola
sudut pandang orang lain, anak mulai dapat berpikir dan dapat memecahkan
sebuah masalah sederhana.

Hubungan terhadap buku bacaan sastra anak yang sesuai dengan
karakteristiknya yaitu buku bacaan narasi yang mengandung urutan logis dari
yang sederhana ke yang lebih kompleks, buku bacaan yang menampilkan cerita
sederhana baik yang menyangkut masalah yang diceritakan maupun jumlah
tokoh yang ada di dalam cerita tersebut.

Keempat, tahap operasi formal (usia 11-12 tahun ke atas). Pada tahap ini,
anak sudah mampu berpikir abstrak. Karakteristik pada tahap ini adalah anak
sudah mampu berpikir secara teoritis, anak mampu memecahkan masalahnya
secara logis. Hubungan pemilihan bacaan sastra pada tahap ini adalah buku
bacaan cerita yang menampilkan masalah dan membuat anak untuk berpikir
mencari dan menemukan hubungan sebab akibat di cerita tersebut, buku
bacaan yang menampilkan alur cerita ganda, serta menampilkan konflik dan
karakter yang kompleks.

b) Perkembangan Moral
Pada buku Nurgiyantoro, Kohlberg mengatakan perkembangan moral pada

anak dibagi dalam enam tahapan. Keenam tahapan itu adalah: Tahap 1: anak
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memfokuskan dirinya sendiri pada konsekuensi langsung dari tindakan yang
sudah dilakukan oleh dirinya sendiri. Tahap 2: kurangnya menunjukkan
perhatian pada kebutuhan orang lain, tetapi hanya sampai tahap nila
kebutuhannya itu juga bepengaruh pada kehidupannya sendiri. seperti “jika
kamu mencubit saya, saya juga akan mencubit kamu.” Tahap 3: anak mampu
menerima persetujuan maupun tidak kesetujuan dari orang lain. Tahap 4: anak
harus mematuhi hukum, keputusan dan konvensi sosial. Karena tingkah laku
yang baik akan di pandang baik oleh masyarakat di sekitarnya. Tahap 5: setiap
anak mempunyai pendapat dan nilai karakter yang berbeda. Tahap 6:
keputusan anak secara individu didasarkan pada kata hati, dan etika yang
berlaku secara konsisten.

Hubungan pada pemilihan bacaan sastra anak pada tahap perkembangan
moral ini adalah pahami dengan baik karakteristik tahapan perkembangan
moral anak, lalu pilih salah satu dari tahap tersebut. Contohnya seperti, anak
usia empat tahun, anak dipilinkan buku bacaan yang berisikan tentang melatih
seorang anak dalam bertanggung jawab dan melakukan sesuatu yang sesuai
dengan aturan sosial. Buku bacaan yang dipilih mengandung unsur moral,
pemilihan moral tersebut mengandung nasihat-nasihat tentang moral seperti
bertingkah laku yang baik. Dengan tidak kepastian usia pada tahapan
perkembangan moral itu, Kkita sebagai orang dewasa dituntut untuk
mempertimbangkan bacaan sastra mana yang baik untuk usia anak tertentu.

c) Perkembangan Emosional dan Personal
Menurut Erickson dalam Nurgiyantoro mengatakan bahwa perkembangan

emosional dan personal itu proses becoming yang terkait dengan periode Kritis
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dalam perkembangan seorang manusia. Erickson mengidentifikasi adanya
delapan tahapan perkembangan emosional dan personal serta dengan perkiraan
usia. Delapan tahapan tersebut adalah kepercayaan vs ketidakpercayaan (usia
tahun pertama), kemandirian vs rasa malu dan ragu (usia tahun ketiga),
prakarsa vs kesalahan (usia prasekolah, 3-6 tahun), kerajinan dan kepandaian
vs perasaan rendah diri (usia 6-12 tahun), identitas vs kebingungan (usia
remaja), keintiman vs isolasi (usia awal dewasa), generativitas vs stagnasi (usia
dewasa), dan integritas vs keputusasaan (usia dewasa dan tua).

Hubungan dengan pemilihan bacaan sastra anak dengan perkembangan
emosional dan personal adalah pemilihan buku bacaan hanya
mempertimbangkan bahwa masalah yang terkandung dalam ceritanya mampu
memberikan kepuasaan kepada anak yang sesuai dengan tahap perkembangan
anak. misalnya, anak usia prasekolah lebih suka menanggapi bacaan yang
menggambarkan kemampuan vs ketidakmampuan anak untuk melakukan
sesuatu secara bahagia.

d) Perkembangan Bahasa

Chomsky mengatakan bahwa dalam diri anak diri anak terdapat sebuah
alat yang digunakan untuk sarana memperoleh bahasa. Sejak lahir, anak sudah
mempunyai pembawaan, bakat (innate capacity) yang berupa Languange
Acquisition Devices (LAD, alat pemerolehan bahasa) untuk memperoleh bahasa
secara alami. Menurut Chomsky adanya innate capacity atau LAD dapat
digunakan untuk menerangkan apa yang terjadi di dalam diri seorang anak

yang secara cepat belajar bahasa.
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Berikut ini beberapa karakteristik anak pada kelompok usia tertentu
sebagai salah satu kriteria pemilihan buku bacaan anak;

Anak usia 3-5 tahun: pemfungsian tahap praoperasional, pengalaman pada
tahap prakarsa vs kesalahan, penafsiran yang baik dan buruk, boleh maupun
tidak boleh, perkembangan bahasa berlangsung dengan cepat dan pada anak
usia 5 tahun sudah mampu berbicara dengan kalimat yang kompleks,
perkembangan kemampuan perseptual misalnya membedakan warna,
bertingkah laku egosentris, belajar dari pengalaman orang terdekatnya, mulai
menyatakan seuatu dengan bebas, belajar melalui permainan imajinasi, sangat
kurang memperhatikan masalah waktu, dan mengembangkan rasa tertarik
terhadap kerja sama kelompok.

Anak usia 6-7 tahun: beralih ke cara berpikir operasional konkret,
pengalaman di tahap kepandaian vs perasaan rendah hati, penerimaan konsep
yang benar, melanjutkan perkembangan pemerolehan bahasa, dimulai
memisahkan fantasi dari ralistis, belajar dari penghalaman langsung, muali
berpikir abstrak, membutuhkan pujian dari orang dewasa, menunjukkan rasa
dan sikap sesnsitif terhadap orang dewasa, iku berpartisipasi di dalam
kelompok, mulai tumbuh rasa keadilan dari orang dewasa, dan menunjukkan
sifat egosentris serta saling menuntut.

Anak usia 8-9 tahun: berfungsinya tahap operasional konkret, pengalaman
pada tahapan kepandaian vs perasaan rendah hati, dapat menerima konsep
berdasarkan aturan, adanya perhatian dan penghormatan dari kelompok,
berkurangnya sifat egosentris, mengembangkan konsep dan hubungan spasial,

menghargai petualangan imaginatif, menunjukkan minat dan keterampilan
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yang berbeda dengan anggota kelompoknya, mempunyai sebuah ketertarikan
pada hobi yang bermacam-macam, menunjukkan peningkatan mengutarakan
semua ide ke dalam kalimat-kalimat, membentuk persahabatan khusus.

Anak usia 10-12 tahun: pemfungsian pada tahap operasional konkret,
dapat melihat suatu hubungan yang lebih abstrak, pengalaman pada tahap
kepandaian vs perasaan rendah diri, mempunyai ketertarikan yang kuat dalam
aktivitas sosial, meningkatnya minat pada kerja sama kelompok, mencari
persetujuan dari orang dewasa, menunjukkan kemampuan melihat sudut
pandang orang lain, menujukkan adanya sebuah perbedaan pada setiap
individu, pemahaman dan mepenrimaan adanya aturan berdasarkan jenis
kelamin.

Anak usia 13 dan adolesen (remaja): pemfungsian pada tahap operasional
konkret, kemmapuan memprediksi tanpa adanya melihat referensi, pengalaman
berada pada tahap identitas vs kebingungan, menunjukkan kebebasan dari
keluarganya sebagai langkah menuju ke usia dewasa, mengidentifikasi diri
dengan orang dewasa yang ia sukai, menunjukkan ketertarikan pada filosofi,
dan religius, serta pencarian sesuatu secara idealis.

e) Pertumbuhan Konsep Cerita

Memahami pola pertumbuhan ini merupakan hal yang penting bagi orang
tua dan orang dewasa lainnya. Berbagai macam aktivitas yang membantu
pertumbuhan dan perkembangan bahasa anak seperti nyanyian ninabobo,
permainan yang menghasilkan suara,dan lain sebagainya itu sebagai contoh
dari tahap awal pengenalan sastra pada anak. Pada tahap selanjutnya, anak

mulai diberikan cerita, cerita tersebut mengandung tentang apa saja sesuai
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dengan dunia anak. Dalam hal ini, cerita atau sastra bisa dipahami sebagai dari
sebagai desain untuk melihat dunia anak. Sastra dapat dipahami sebagai
sebuah kerangka dari semua gagasan tentang apa yang terjadi dan bagaimana
kejadian itu bisa menjadi cerita. Jadi, sastra dipakai cara untuk memahamkan
dunia disekelilingnya kepada anak, tidak hanya masalah apa yang dipahamkan
tetapi juga melainkan bagaimana cara memahamkannya.

Perkembangan bahasa anak sejalan dengan perkembangan intelektual dan
aspek personal lainnya. Cerita adalah salah satu sarana dalam
mengembangkan aspek perkembangan seorang anak. Pada anak berusia tiga
tahun atau usia lebih awal lagi, anak sudah bisa diberikan cerita, atau bahkan
anak sering meminta orang tua nya untuk menceritainya. Pada usia prasekoalh,
anak sering terlihat membaca buku bahkan meminta untuk dibacakan buku
cerita. Akativitas itu memang hanya tiruan dari orang dewasa yang sering
dilihatnya ketika orang tersebut melakukannya. Tetapi bagaimanapun lewat
cara tersebut anak akan mulai tertanam kesadaran akan kebutuhan cerita,
kebutuhan melihat dunia itu dapat diperoleh dari buku bacaan.

Applebee dalam buku Nurgiyantoro mengemukakan bahwa ia pernah
melakukan penelitian tethadap anak usia 2-5 tahun. Penelitian itu dilakukan
untuk mengetahui perkembangan pemahaman anak terhadap pola struktur
sebuah cerita. Pola tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
seorang anak untuk mengaitkan suatu peristiwa secara bersamaan. Struktur
tersebut adalah sebagai berikut:

(1) Kumpulan (heap). Maksudnya adalah kumpulan item yang tidak

terhubungkan.
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(2) Urutan (sequence). Penghibung secara acak terhadap peristiwa yang

mirip.

(3) Cerita sederhana (primitive narrative). Penghubungan suatu peristiwa

berdasrkan sebab, efek atau sifat komplemeter lainnya.

(4) Penghubungan tak terfokus (unfocus chain). Penghubung lewat atribut

umum yang berupa memindahkan suatu peristiwa.

(5) Penghubungan memfokus (focused chain). Penghubung berbagai

peristiwa yang berkaitan dalam hubungan yang penuh makna.

(6) Narasi (narrative). Pengubungan telah terfokus lalu mengubungkan

suatu peristiwa, item ke dalam sebuah tema atau pola karakter.

Pada umumnya anak berusia 2 tahun berada pada tingkat heap. Anak
belum mampu mengorganisasikan berbagai suatu peristiwa atau objek ke
dalam struktur yang semestinya. Lalu di perkembangan selanjutnya, anak
berusia 5 tahun sudah mampu mengelompokkan berbagai peristiwa dan objek
ke dalam sebuah tema, hubungan yang bermakna untuk menghasilkan sebuah
cerita yang sebenarnya.

Untuk menunjang anak agar senang dalam membaca buku bacaan, anak
membutuhkan sebuah motivasi dari orang tua dan orang dewasa terdekat di
sekitarnya. Motivasi itu sebagai proses yang menjelaskan intensitas
mengarahkan seseorang untuk mencapai tujuannya. Intensitas sendiri
berhubungan dengan seberapa giatnya seseorang itu berusaha.

Motivasi sangat erat kaitannya dengan keberhasilan atau kesuksesan
seseorang dalam mencapai sebuah tujuannya. David McCelelland terkenal

dengan teori kebutuhan untuk mencapai kesuksesan yang menyatakan bahwa
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motivasi setiap orang itu berbeda-beda. Motivasi tersebut sebagai suatu daya
dalam mental seseorang untuk melakukan suatu kegiatan yang lebih baik, lebih
cepat dan lebih efektif daripada kegiatan yang dilaksanakan sebelumnya.*?
David McClelland dan rekannya mengungkapkan sebuah teori kebutuhan
McClelland (McClelland’s Theory of needs).teori itu berfokus pada 3
kebutuhan yaitu, pencapaian, kekuatan, dan hubungan.*

(@) Kebutuhan pencapaian (need for achievment). Setiap individu
mempunyai dorongan untuk mencapai target, dan berusaha keras agar
berhasil. Seseorang akan lebih berjuang untuk memperoleh
pencapainnya sendiri daripada memperoleh penghargaan. Seseorang
itu akan lebih memilih keinginannya untuk melakukan sesuatu dengan
lebih baik daripada sebelumnya. Pada kebutuhan pencapaian ini
seseorang lebih menyukai keadaan pekerjaan yang memiliki tanggung
jawab pribadi, umpan balik, dan resiko tingkat menengah. Ketika
karakteristik ini seimbang maka seseorang yang berprestasi tinggi akan
sangat termotivasi.

(b) Kebutuhan kekuatan (need for power). Setiap orang pasti
membutuhkan individu lain untuk berperilaku dengan baik. Keinginan
untuk memiliki pengaruh dan menjadi orang yang berpengaruh, serta
bisa mengendalikan orang lain. Seseorang yang kekuatannya tinggi
akan suka bertanggung jawab, berjuang untuk mempengaruhi orang
lain, senang ditempatkan dalam situasi yang kompeten serta lebih

khawatir dengan wibawanya.

42 Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2003), HIm. 285
43 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), HIm. 177
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(c) Kebutuhan hubungan (need for affiliation). Keinginan seseorang untuk
menjalin hubungan antarpersonal yang ramah dan akrab. Pada
kebutuhan hubungan ini seseorang dengan motif hubungan yang tinggi
berjuangnya untuk persahabatan, lebih menyukai situasi yang
kooperatif daripada situasi yang koopetitif,serta menginginkan

hubungan yang melibatkan tingkat pengertian yang tinggi.

5. Literasi
a. Pengertian Literasi

Literasi berasal dari bahasa latin. Yaitu literatus, yang artinya ditandai
dengan huruf, melek huruf atau berpendidikan.** Menurut Alwasilah, literasi
adalah  memahami, melibatkan, menggunakan, menganalisis dan
mentransformasi teks.*®> Menurut Clay bahwa anak belajar bahasa secara
otentik, holistik dan bertujuan. Cara tersebut membangkitkan dan
mengembangkan kontrol anak terhadap bahasa tulis.*®

Pada dasarnya literasi sering dipahami dengan melek aksara atau tidak
buta huruf. Kemudian melek aksara itu di pahami sebagai pemahaman atas
informasi yang terdapat di media tulis.tidak heran apabila kegiatan literasi
lebih identik dnegan kegiatan membaca dan menulis. Di waktu deklarasi
UNESCO menyatakan bahwa literasi bermakna praktik dan hubungan sosial
yang terkait dengan pengetahuan, bahasa dan budaya. UNESCO juga

menyebutkan bahwa literasi juga berkaitan dengan kemampuan untuk

4 Toharudin dkk, Membangun Literasi Sains Peserta Didik, (Bandung: Humaniora, 2011), him. 1.
4 A Chaedar Al-wasilah, Pokoknya Rekayasa Literasi, (Bandung: PT. Kiblat Buku Utama, 2012),
him. 160.

46 Tadzkirotul Mufiroh, Baca Tulis Untuk Anak Usia Dini, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009),
him. 23.
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mengidentifikasi, menetukan, menemukan, mengevaluasi, menciptakan
secara efektif dan terorganisasi, menggunakan dan mengkomunikasikan
informasi untuk mengatasi berbagai macam masalah.*’

Perkembangan literasi pada anak berhubungan erat dengan kemampuan
berbahasa dan komunikasi. Menurut Harlock terdapat dua unsur penting
dalam berkomunikasi pada anak usia dini. Pertama, anak harus menggunakan
bentuk bahasa yang bermakna bagi orang yang mereka ajak
komunikasi.kedua, dalam berkomunikasi anak harus memahami bahasa yang
digunakan orang lain, sehingga kemampuan berbicara mempengaruhi
penyesuaian sosial dan pribadi seorang anak.*®

Kemampuan literasi atau kemampuan berkomunikasi pada anak akan
mempengaruhi  perkembangan  sosisal, emosi, dan perkembangan
kognitifnya.*® Jika anak mampu berkomunikasi dengan lingkungan maka
akan tumbuh kepercayaan diri dan mampu bersosialisasi di lingkungannya.

Seiring berkembangnya zaman, pemahaman terkait literasi juga semakin
berkembang. Kern berpendapat bahwa literasi secara sempit didefiniskan
sebagai kemampuan untuk membaca dan menulis yang juga berkaitan dengan
pembiasaan dalam membaca dan mengapresiasi karya sastra (literature) serta
melakukan penilaian terhadapnya.®® Selanjutnya Kern berbendapat lagi
bahwa literasi dapat dilihat dari tiga sudut pandang, yaitu sudut pandang

linguistik, kognitif, dan sosial-budaya.

47 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Materi Pendukung Literasi Baca Tulis, (Jakarta,
2017), him. 5.

4 Elizabeth B. Harlock, Perkembangan Anak Jilid | Edisi ke Enam, (Jakarta: Erlangga, 1978),

him. 178.
49 Ibid., him. 178.
%0 Bahrul Hayat dan Suhendra Yusuf, op.cit., him. 25.
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Kirsch berpendapat bahwa dasarnya literasi adalah kemampuan “... using
printed and written information to function in society, to achieve one’s goals,
and to develop one’s knowladge and potenitial.” (menggunakan informasi
yang dicetak dan ditulis yang berfungsi dalam masyarakat, untuk mencapai
salah satu tujuan dan untuk mengembangkan potensi seseorang).>!

Menurut McKenna & Robinson literasi dalam membaca adalah medium
bagi individu untuk dapat berinteraksi dengan lingkungan sosialnya sehingga
berhubungan erat dengan kemampuan menulis dalam lingkungan sosial,
terutama di tempat kerja dan tempat tinggal.>

Sedangkan menurut Tharp & Gallimore menyatakan bahwa literasi
membaca tumbuh dan berkembang dalam kehidupan sehari-hari individu
sebagai pembaca dan penulis. Dalam sehari-hari, kita memang sering
berhadapan dengan berbagai ragam setting, partisipan dan gaya penyajian

teks.>®

b. Prinsip Pendidikan Berbasis Literasi
Kern berpendapat bahwa terdapat 7 prinsip pendidikan berbasis literasi,
yakni sebagai berikut:>*
(1) Literasi berhubungan dengan kegiatan interpretasi
Pada dasarnya kegiatan berbahasa mertupakan kegiatan interpretasi
terhadap realita yang dihadapi dan realita tersebut ditafsirkan ke dalam

penggunaan bahasa.

% 1bid., him. 2.
%2 1bid., him. 25
53 1bid., him. 25
5 1bid., him. 31-33
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(2) Literasi berarti juga kolaborasi

Kolaborasi atau yang biasa disebut juga dengan kerja sama dalam
kegiatan belajar bahasa adalah tahap penting dalam proses belajar bahasa.
Bentuk kolaborasi atau kerja sama ini contohnya seperti menyimak.
(3)Literasi juga menggunakan konvensi

Konvensi yang dimaksud ialah kebiasaan-kebiasaan yang ada dalam
budaya dan tercermin dalam aspek bahasa yang sedang dipelajari. Belajar
bahasa berarti juga belajar menyesuaikan diri pada konvensi-konvensi
baru yang ada dalam bahasa tersebut.
(4)Literasi melibatkan pengetahuan budaya

Penerapan konvensi yang benar itu didasarkan pada pengetahuan
budaya. Penggunaan bahasa tanpa mengindahkan nilai-nilai budaya dapat
menyebabkan salah pengertian atau ketersinggungan. Dalam pengetahuan
budaya ini bahasa tubuh dan bahasa isyarat dalam pergaulan sehari-hari
yang sering kali bertolak belakang.
(5)Literasi adalah kemampuan untuk memecahkan masalah

Kegiatan belajar mengajar dalam pendekatan ini disarankan melibatkan
proses berpikir untuk memecahkan masalah. Contohnya seperti berbicara,
pada dasarnya ia sedang berusaha untuk memecahkan masalah tentang
topik yang harus dibicarakan, cara mengungkapkannya dan cara memilih

kosakata agar sesuai dengan orang yang diajak berbicara.
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(6)Literasi adalah kegiatan refleksi
Refleksi yang dimaksud ialah kegiatan menilai pengguanan bahasa
dirinya sendiri dan penggunaan bahasa orang lain yang menjadi lawan
bicaranya.
(7)Literasi adalah kemampuan menggunakan bahasa lisan dan tulis untuk
menciptakan suatu wacana
Seseorang dikatakan sudah mempunyai tingkat literasi yang baik
apabila ia dapat meningkatkan kemampuan lisaanya menuju ke arah

kemampuan menangani teks tertulis.

c. Literasi dalam Islam

Nabi Muhammad SAW. Menerima wahyu pertama kali yang
diturunkan oleh Allah SWT. Adalah surat Al-Alag. Surat tersebut di awali
dengan ayat yang berbunyi igro’ yang artinya “bacalah”. Perintah
“membaca” merupakan sebuah pondasi ilmu pengetahuan. Perintah itu
bukan hanya dikhususkan untuk nabi Muhammad SAW. Saja, tetapi juga
untuk semua umat manusia. Hanya saja, nabi Muhammad memang dipilih
olen Allah SWT. Untuk menerima wahyu ini karena beliau merupakan
penghulu umat.*® Berikut ini adalah Surat Al-Alaq Ayat 1-5;

e b OF 255 T Ol b2 543y 3l O3l o & 24 T
Ol s =380 e ol

Artinya: 1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah, 3. Bacalah, dan tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. Yang
mengajar (manusia)dengan perantara kalam, 5. Dia mengajar kepada

% Herman R, Literasi Dalam Dimensi Islam, him. 1.
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manusia apa yang tidak diketahuimya (Al-Qur’an, Al-Alaq [96]: 1-
5).%¢

Kalimat “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan” merupakan sebuah pondasi dasar dari ilmu pengetahuan.
Bahwasannya segala sesuatu yang hendak dimulai pasti akan menyebut
nama tuhan. Oleh karena itu, membaca dan menulis adalah suatu dimensi
awal literasi yang merupakan literasi kenabian. Disebut dengan literasi
kenambian dikarenakan perintah “membaca” atau “bacalah” pertama kali
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW. Jauh sebelum perintah
membaca tersebut diturunkan kepada nabi Muhammad SAW., Manusia
pertama nabi Adam as, juga mendapatkan wahyu yang sama.®” Dalam Al-

Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 31-33 yang berbunyi;

LB el 280 VR B 3t S 8 o 2ie % e sl
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Artinya: 31. Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda)
semuanya, kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya
berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu
yang benar!” 32. Mereka menjawab, “Mahasuci Engkau, tidak ada
yang kami ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami.
Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.” 33.
Dia (Allah) berfirman, “Wahai Adam! Beritahukanlah kepada mereka
nama-nama itu!” Setelah dia (Adam) menyebutkan nama-namanya,
Dia berfirman, “Bukankah telah aku katakan kepadamu, bahwa aku
mengetahui rahasia langit dan bumi, dan aku mengetahui apa yang
kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan?” (Al-Qur’an, Al-
Bagarah [2] : 31-33).%8

% Al-Alim Al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi I[lmu Pengetahuan (Bandung: Al-Mizan Publishing
House, 2011), him. 598.

57 Op.Cit., Herman R, him. 2

%8 Al-‘Alim Al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi Ilmu Pengetahuan (Bandung: Al-Mizan Publishing
House, 2011), him. 7.



47

Ayat tersebut dikisahkan tentang proses penciptaan manusia yang
paling mulia. Titah literasi tersebut adalah membaca (menyebutkan) nama-
nama benda. Pada awalnya literasi itu dibebankan kepada para malaikat.
Namun, para malaikat yang tidak pernah ingkar pada Allah Swt. Ternyata
tidak mampu membaca nama-nama benda tersebut. Akan tetapi, nabi
Adam as. Yang baru saja tercipta dari tanah liat mampu menyebut nama-
nama benda yang diinginkan Allah Swt secara lancar. Hal tersebut
merupakan makna bahwa nabi Adam sebagai manusia pertama Kkali
sekaligus nabi pertama yang telah melakukan tindakan literasi sebagai
pondasi ilmu pengetahuan.

Literasi tidak hanya terkait dengan membaca, baik itu membaca alam
dan membaca teks. Tetapi literasi itu juga berkaitan dengan tulis menulis.
Setiap wahyu dan hadits, apabila tidak ditulis, maka manusia zaman
sekarang tidak akan pernah tau apa yang difirmankan Allah Swt. Kepada
nabi dan apa yang disabdakan nabi kepada para sahabat. Oleh karena itu,
jika membaca merupakan titah literasi tuhan kepada para nabi, menulis
adalah titah literasi nabi kepada semua umat.

6. Peserta Didik

Menurut Eka Prihatin, peserta didik adalah orang atau individu yang
mendapatkan  pelayanan pendidikan sesuai bakat, minat, dan
kemampuannya agar tumbuh dan berkembang dengan baik, serta
mempunayi kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan

gurunya.>®

59 Eka Prihatin, Menejemen Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 4.
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Sedangkan menurut Muhammad Arifin, peserta didik adalah makhluk
yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan, yang
sangat memerlukan bimbingan serta pengarahan yang konsisten menuju ke
arah titik yang optimal.®°

Menurut Ramayulis, peserta didik ialah orang yang sedang berada
pada fase pertumbuhan dan pekembangan baik secara fisik maupun psikis.
Pertumbuhan dan perkembangan merupakan ciri-ciri yang perlu
bimbingan dari guru/ seorang pendidik.%*

Di dalam bahasa Indonesia, makna siswa, murid, pelajar, dan peserta
didik merupakan sinonim. Semuanya bermakna anak yang sedang berguru,
anak yang sedang memperoleh pendidikan dasar dari suatu lembaga
pendidikan formal maupun non formal. 52

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peseta didik adalah orang
yang sedang proses pendidkan untuk belajar dan menuntut ilmu di suatu
lembaga pendidikan baik itu pendidikan formal maupun non formal.
Dalam pendidikan, peserta didik merupakan subjek didik. Seorang
pendidik atau guru harus mengetahui ciri khas peserta didik. Ciri khas
tersebut adalah:®3
a) Individu yang mempunyai potensi fisik dan psikis yang khas sehingga

ia merupakan insan yang unik.

b) Individu yang sedang berkembang,

0 Muhammad Arifin, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him 144,

61 Ramyulis, Dasar-Dasat Kependidikan, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), him 133.

62 Sri Minarti, llmu Pendidikan dlam Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 119,

83 Umar Tirtarahardja & Lasula, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 52-53.
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¢) Individu yang membutuhkan bimbingan secara individual dan
perlakukan manusiawi.
d) Individu yang mempunyai kemampuan untuk mandiri.
Beberapa ciri khas peserta didik di atas harus diketahui dan dipahami
oleh seorang pendidik sehingga dengan begitu seorang pendidik dapat
mengatur kondisi dan strategi yang relevan dengan kebutuhan peserta

didik.

B. Kerangka Berfikir
Dalam penelitian pengembangan ini peneliti terlebih dahulu melihat kondisi

awal peserta didik dan melihat media yang digunakan oleh guru.



Kondisi Awal

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan atau
Research and Development. Metode penelitian ini merupakan metode yang
digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji keefektifan
produk tersebut.54

Untuk dapat menghasilkan sebuah produk tertentu digunakan penelitian
yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektivan produk itu
supaya bisa berfungsi dengan baik di masyarakat, maka dibutuhkan penelitian
untuk menguji keefektivan produk itu. Jadi, penelitian dan pengembangan ini
bersifat longitudinal atau bertahap.

Berdasarkan beberapa pendapat yang sudah dijelaskan di atas, maka disini
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa literasi adalah kemampuan untuk
mengidentifikasi, memahami, menafsirkan, berkomunikasi, menghitung serta
membaca dalam kehidupan sehari-hari agar dapat mengembangkan diri
secara sosial, ekonomi dan budaya di kehidupan yang modern ini. Sehingga
Kita bisa menjadi pribadi yang memiliki mutu berkualitas dan berbudi pekerti

melalui budaya literasi.

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D. (Bandung: CV. Alfabeta, 2011) him.

297.
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B. Model Pengembangan

Model pengembangan ini merupakan dasar untuk mengembangkan produk
yang dihasilkan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model
pengembangan prosedural, yaitu model yang mendeskripsikan langkah-
langkah yang harus dilaksanakan untuk menghasilkan produk yang akan
dikembangkan.

Model prosedural ini berbentuk urutan langkah-langkah yang diikuti
secara bertahap dan langkah awal hingga langkah terakhir. Model prosedural
biasa dijumpai dalam rancangan sistem belajar. Model-model tersebut seperti
model Kemp, model Kaufman, IDI, ADDIE, Dick & Carey, dan
sebagainya.®

Model pengembangan yang digunakan oleh peneliti merupakan model
pengembangan. Borg dan Gall memiliki langkah-langkah umum yang harus

diikuti untuk menghasilkan produk. Berikut ini langkah-langkahnya:

8 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2010) him. 223.
% Sugiyono, op.cit., him. 408-426.
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Gambar 3.1 Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan Borg dan Gall
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1. Potensi dan Masalah

Penelitian dapat berjalan karena adanya potensi atau masalah. Potensi
merupakan segala sesuatu yang bila diefektivitaskan akan memiliki nilai
tambah. Sedangkan masalah merupakan kesalahan antara yang diharapkan
dengan yang terjadi. Data dan potensi tersebut tidak harus dicari dengan
sendirinya, tetapi bisa kita dapatkan melalui laporan penelitian perindividuan
ataupun instansi tertentu yang up to date.
2. Mengumpulkan Informasi

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara aktual dan up to
date (terbaru), maka di langkah yang selanjutnya diperlukan mengumpulkan
berbagai informasi yang dapat digunakan untuk bahan perencanaan produk
dan diharapkan dapat mengatasi masalah tertentu. Di langkah ini diperlukan
metode penelitian tersendiri. Metode apa yang akan dipakai untuk penelitian

tergantung permasalahan dan ketelitian tujuan yang akan dicapai.
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C. Desain Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian Research and Development
bermacam-macam. Dalam pendidikan, produk-produk yang dihasilkan
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pendidikan. Di hasil akhir
penelitian dan pengembangaan ini adalah membuat desain produk baru dan
lengkap dengan spesifikasinya. Desain produk ini peneliti harus membuat
desain buku cerita bergambar.
D. Validasi Desain

Validasi desain adalah prosedur kegiatan untuk menilai rancangan
produk ini sudah layak atau belum. Validasi produk dapat dilakukan dengan
cara menghadirkan beberapa tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk
menilai produk baru yang sudah dirancang oleh peneliti. Setiap tenaga ahli
diminta untuk menilai desain produk tersebut, yang selanjutnya diketahui
kelemahan dan kelebihannya.
E. Perbaikan Desain

Langkah sebelumnya adalah validasi desain. Langkah selanjutnya yaitu
perbaikan desain. Produk tersebut akan divalidasi oleh para ahli melalui
diskusi. Dan pada langkah ini akan diketahui kelemahan produk tersebut.
Selanjutnya kelemahan itulah yang akan diperbaiki.
F. Uji Coba Produk

Uji coba produk ini merupakan uji coba pada tahap awal. Pada tahap
awal ini dilakukan simulasi penggunaan media pembelajaran dengan hasil
pengembanga. Selanjutnya dapat di uji coba pada kelompok yang terbatas.

Uji coba ini dilakukan bertujuan untuk mendapatkan informasi apakah
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produk tersebut lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan produk yang
lama atau produk lain.
G. Revisi Produk

Di langkah ini, revisi produk akan dilakukan berdasarkan hasil uji coba
produk di tahap awal.
H. Uji Coba Pemakaian

Setelah revisi produk ada uji coba pemakaian. Uji coba pemakaian ini
selanjutnya produk tersebut akan diterapkan dalam lingkup yang lebih luas.
Dalam melakukan uji coba tersebu tetap harus ada penilaian agar tetap bisa
mengetahui kekurangan dan hambatan produk tersebut.
I.  Revisi Produk Akhir

Revisi produk akhir adalah revisi yang dilakukan berdasarkan uji coba
pemakaian. Dalam uji coba pemakaian diharapkan peneliti harus selalu
mengevaluasi hasil pengembangan produk tersebut agar dapat digunakan
untuk menyempurnakan media yang lebih baik.
J.  Pembuatan Produk Masal

Pembuatan produk masal ini dilakukan apabila produk yang sudah diuji
coba dinyatakan efektif dan layak untuk di produksi masal. Untuk

memproduksi masak, peneliti perlu bekerjasama dengan sebuah perusahaan.

C. Prosedur Pengembangan
Berdasrkan penjelasan di atas, peneliti menggunakan jenis penelitian dan
pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan sebuah  produk

pendidikan berupa buku cerita bergambar. Hal ini dilakukan untuk
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menumbuhkan literasi peserta didik. Pada prosedur penelitian ini peneliti
tidak menggunakan semua Prosedur pengembangan Borg dan Gall. Dari 10
prosedur peneliti hanya menggunakan 8 prosedur. Prosedur yang tidak
digunakan oleh peneliti ini yang pertama yaitu revisi produk. Karena menurut
validator dua kali revisi produk sudah terpenuhi dan sudah layak untuk di uji
cobakan. Yang kedua yaitu produk masal, peneliti tidak menggunakan
prosedur ini karena peneliti kesulitan apabila produk ini dipasarkan,
kemudian apabila dipasarkan peneliti membutuhkan biaya yang cukup mahal
dan membutuhkan waktu yang lama. Prosedur yang digunakan peneliti pada

pengembangan buku cerita bergambar yakni sebagai berikut:

Gambar 3.2 Prosedur Pengembanagan

Potensi dan Masalah

\

Mengumpulkan Informasi

¢

Desain Produk

<

Validasi Produk

<

Revisi Desain

<

Uji Coba Produk

¢

Revisi Produk

vV

Uji Coba Pemakaian
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Berdasarkan model pengembangan yang peneliti gunakan, maka siklus
penelitian dan pengembangan dalam model Borg dan Gall yakni:
1. Potensi dan Masalah

Pada tahap awal yang dilakukan peneliti yaitu terjun ke lapangan untuk
melihat kondisi literasi At-Thoyyibah Singogalih Tarik Sidoarjo buat
menemukan adanya masalah ataupun kesulitan yang dialami oleh peserta
didik pada proses pembelajaran di kelas.

2. Pengumpulan Data

Penelitian awal atau analisis kebutuhan sangat penting dilakukan untuk
memperoleh informasi awal agar bisa melakukan pengembangan. Setelah
data diperoleh, peneliti mengumpulkan literature pendukung sebagai
landasan dalam melakukan pengembangan media.

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di sekolah RA At-
Thoyyibah Singogalih Tarik Sidoarjo didapatkan hasil bahwa dalam
menumbuhkan literasi tidak pernah menggunakan buku cerita bergambar
dan wawancara yang dilakukan peneliti juga menghasilkan bahwa guru
kelas belum pernah menggunakan buku cerita bergambar dalam
menumbuhkan literasi peserta didik.

3. Desain Produk

Dalam desain produk ini peneliti mulai membuat desain buku cerita
bergambar. Sebelum membuat buku cerita bergambar, adapun persiapan
yang dilakukan adalah menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam
mendesain dan isi cerita yang akan di perlukan pada buku cerita

bergambar. Peneliti merancang produk yang akan dikembangbangkan
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menjadi buku cerita bergambar yang membantu guru dalam proses
menumbuhkan literasi peserta didik.
4. Validasi Desain

Setelah buku cerita bergambar di buat atau di desain, peneliti
melakukan penilaiansebagai cara intuk memvalidasi buku cerita
bergambar yang telah dibuat apakah sudah layak, praktis, dan efisien
digunakan dalam proses menumbuhkan literasi peserta didik. Pada tahap
ini peneliti menggunakan angket pada ahli materi, ahli desain buku cerita
bergambar, dan guru.
5. Revisi Desain

Berdasarkan hasil validasi peneliti, pada tahap ini peneliti melakukan
perbaikan produk pengembangan sesuai dengan masukan dari ahli materi,
ahli desain buku cerita bergambar, dan guru.
6. Uji Coba Produk

Pada tahap ini dilaksankan uji coba lapangan pada kelompok kecil
yaitu kelompok B yang berjumlah 16 siswa. Hasil uji coba ini digunakan
untuk memperbaiki kembali kekurangan ataupun kelemahan produk
sehingga dapat menjadi sebuah produk berupa buku cerita bergambar yang
lebih efektif.
7. Reuvisi Produk

Setelah uji coba produk dilakukan dan analisis data yang sudah
terkumpul. Lalu buku cerita bergambar diperbaiki kembali kemudian
digunakan dalam proses pembelajaran menumbuhkan literasi peserta didik

di RA At-Thoyyibah Singogalih Tarik Sidoarjo.
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8. Uji coba pemakaian

Di tahap uji coba pemakaian buku cerita bergambar ini, proses
pembelajaran dalam menumbuhkan literasi peserta didik di RA At-
Thoyyibah. Pada tahap ini digunakan tes evaluasi untuk mengukur
kemampuan membaca peserta didik dan angket untuk mengetahui

kevalidan, kepraktisan, dan keefisienan pada buku cerita bergambar.

D. Uji Coba
Uji coba produk yang dimaksud adalah untuk mengumpulkan data yang
dapat digunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat kevalidan,
kepraktisan, dan keefektivan buku cerita bergambar yang dikembangkan.
Dalam bagian ini secara berurutan akan dikemukakan desain ujicoba, subyek
uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan data, dan teknis analisis data.
Beberapa kegiatan yang dilaksanakan untuk uji coba dalam penelitian dan
pengembangan ini antara lain:
1. Desain Uji Coba
Tahap uji coba yang dilaksanakan dalam penhgembangan ini adalah
tahap konsultasi, tahap validasi ahli, dan tahap uji lapangan. Masing-
masing tahapan akan diuraikan sebagai berikut:
a) Tahap konsultasi
Tahap konsultasi terdiri dari beberapa kegiatan sebagai berikut:
1) Dosen pembimbing, adalah seseorang yang melakukan pengecekan

terhadap buku cerita bergambar yang dikembangkan. Dosen
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pembimbing memberikan arahan dan saran perbaikan buku cerita
bergambar yang dirasa kurang.

2) Pengembangan melakukan perbaikan buku cerita bergambar
berdasarkan hasil konsultasi yang dilakukan.

b) Tahap Validasi Ahli
Tahap validasi ahli terdiri dari beberapa kegiatan yakni sebagai berikut:

1) Ahli materi, ahli desain buku cerita bergambar, ahli pembelajaran (guru
kelompok B) memberikan penilaian dan masukan berupa kritik dan
saran terhadap buku cerita bergambar yang sudh dibuat oleh peneliti.

2) Pengembangan melakukan analisis data dan masukan berupa kritik dan
saran.

3) Pengembangan melakukan perbaikan buku cerita bergambar
berdasarkan kriteria.

Hasil validasi yang di peroleh melaui penilaian dan tanggapan dari
para ahli dengan mengisi angket dan meberikan masukan atau
mengetahui kelayakan buku cerita bergambar digunakan dalam proses
pembelajaran.

c) Tahap Uji Lapangan
Uji coba lapangan dilakukan terhadap peserta didik kelompok B RA

At-Thoyyibah Singogalih Tarik Sidoarjo yang berjumlah 16 siswa.

2. Subyek Uji Coba
Subyek uji coba dalam pengembangan buku cerita bergambar dalam

menumbuhkan literasi peserta didik. Guru kelas kelompok B RA At-
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Thoyyibah sebagai ahli pembelajaran dan peserta didik kelompok B RA
At-Thoyyibah sebagai lokasi uji coba didasarkan pada beberapa alasan,
yakni siswa merasa bosan ketika guru memberikan bacaan yang hanya ada
di buku pembelajaran, dan tidak adanya buku cerita bergambar yang
mendukung peserta didik dalam menumbuhkan literasi. Guru hanya
menggunakan media seadanya dan metode ceramah yang tetap menjadi
andalan.
1) Ahli Materi
Ahli materi yaitu dosen yang ahli dalam menguasai materi cerita
untuk anak usia dini. Adapun kualifikasi ahli dalam penelitian
pengembangan ini:
(a)Menguasai materi cerita anak usia dini.
(b)Memiliki wawasan dan pengalaman yang relevan terhadap
produk yang dikembangkan.
(c)Bersedia menjadi penguji produk pengembangan buku cerita
bergambar.
2) Ahli Desain
Pemilihan ahli desain dipertimbangkan bahwa yang bersangkutan
memiliki kempetensi di bidang desain. Dan ahli media juga bersedia
memberikan komentar dan saran.
3) Ahli Pembelajaran
Ahli pembelajaran memberikan tanggapan dan penialaian terhadap
pengembangan buku cerita bergambar. Adapun Kriteria guru yakni:

(@) Ahli pembelajaran tersebut sedang mangajar di TK/RA
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(b)Memiliki pengalaman dalam mengajar

(c)Kesediaan guru sebagai penilai dan pengguna pengembangan untuk
sumber perolehan dan hasil pengembangan.

4) Uji Coba Lapangan
Uji coba lapangan dari peserta didik kelompok B RA At-

Thoyyibah Singogalih Tarik Sidoarjo tahun pelajaran 2020/2021.

3. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah
data kualitatif dan data kuantitatif.
a) Data kuanlitatif adalah data yang berasal dari saran, masukan dan
semu usulan para validator.
b) Data kuantitatif adalah data yang berasal dari lembar penilaian yang
berbentuk angket.
4. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam dalam penelitian pengembangan ini
adalah:
a) Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan percakapan dan tanya jawab, baik itu secara langsung maupun
tidak langsung.” Wawancara ini akan dilakukan dengan guru dan
beberapa peserta didik di RA At-Thoyyibah Singogalih Tarik

Sidoarjo.

%7 1bid., him. 223.
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b) Dokumentasi
Dokumentasi ini berupa foto-foto yang berkaitan dengan
pelaksanaan literasi menggunakan buku cerita bergambar.
c) Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif
dan rasional mengenai beberapa kejadian, baik itu dalam situasi yang
sebenarnya maupun tidak.%® Observasi akan dilakukan di RA At-
Thoyyibah untuk mengamati proses belajar mengajar di kelompok B,
fasilitas yang digunakan, dan media apa saja yang digunakan.
d) Angket
Menurut Sugiyono angket merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi pertanyaan ataupun pernyataan
yang tertulis kepada responden untuk dijawab.®® Angket ini bertujuan
untuk memvalidasi produk dan sebagai bahan acuan peneliti dalam
proses merevisi produk berdasarkan hasil validasi oleh pakar masing-
masing. Lembar angket validasi ini berisi pernyataan-pernyataan yang
berkaitan dengan kesesuaian indikator untuk melakukan validasi
produk. Lembar angket diisi oleh dosen validasi ahli desain, dosen
validasi ahli isi, dan guru kelas. Hasil validasi melalui angket tersebut
dapat digunakan sebagai masukan dalam merevisi produk sehingga

produk tersebut layak untuk digunakan.

% 1bid., him. 231.
% 1bid., him. 199.
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5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suaru proses mengolah data dengan
fungsinya sehingga mempunyai makna dan arti yang jelas sesuai dengan
tujuan penelitian.”® Teknik analisis data yang digunakan harus sesuai
dengan jenis data yang dikumpulkan. Penelitian ini menghasilkan data
kualitatif dan data kuantitatif. Selanjutnya yang harus dilakukan adalah
mengelompokkan data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif
berupa data verbal yaitu seperti komentar, kritik, dan saran dari subjek uji
coba. Data itu kemudian di analisis dan dijadikan acuan untuk
memperbaiki buku cerita bergambar. Sedangkan data kuantitatif yang

berupa skor dihitung menggunakan rumus:

P:%XNO%

Keterangan:

P : Presentase kelayakan

>y : Jumlah total skor jawaban validator (nilai nyata)
D : jJumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)

Sedangkan dasar dan pedoman untuk menentukan tingkat kevalidan
serta dasar pengambilan keputusan untuk merevisi buku cerita bergambar

memiliki kriteria sebagai berikut:"

0 Arief Furchan. Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007)
him. 483
L Suharsini Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 313
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Tabel 3.1 Kualifikasi Tingkat Kevalidan

Persentase Tingkat Kevalidan
84% - 100% Sangat Valid/ Tidak revisi
68% - 84% Valid / Tidak revisi
52% - 68% Cukup Valid/ Revisi
36% - 52% Kurang Valid/ Revisi
20% - 36% Sangat Kurang Valid/Revisi

Berdasarkan kriteria yang sudah disebutkan di atas, pengembangan
buku cerita bergambar dalam menumbuhkan literasi dinyatakan valid jika
skor minimal 60 dari semua unsur yang terdapat dalam angket penilaian
validasi ahli materi, ahli desain, guru, dan siswa. Dilakukan revisi apabila
masih belum memenuhi kriteria valid.

E. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dan pengembangan buku cerita bergambar dalam
menumbuhkan literasi peserta didik, sebagai berikut:
1. Potensi dan Masalah
Pada tahap awal yang dilakukan peneliti yaitu terjun ke lapangan untuk
melihat kondisi literasi At-Thoyyibah Singogalih Tarik Sidoarjo buat
menemukan adanya masalah ataupun kesulitan yang dialami oleh peserta
didik pada proses pembelajaran di kelas.
2. Pengumpulan Data
Penelitian awal atau analisis kebutuhan sangat penting dilakukan untuk
memperoleh informasi awal agar bisa melakukan pengembangan. Setelah
data diperoleh, peneliti mengumpulkan literature pendukung sebagai

landasan dalam melakukan pengembangan media.
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Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di sekolah RA At-
Thoyyibah Singogalih Tarik Sidoarjo didapatkan hasil bahwa dalam
menumbuhkan literasi tidak pernah menggunakan buku cerita bergambar
dan wawancara yang dilakukan peneliti juga menghasilkan bahwa guru
kelas belum pernah menggunakan buku cerita bergambar dalam
menumbuhkan literasi peserta didik.

3. Desain Produk

Dalam desain produk ini peneliti mulai membuat desain buku cerita
bergambar. Sebelum membuat buku cerita bergambar, adapun persiapan
yang dilakukan adalah menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam
mendesain dan isi cerita yang akan di perlukan pada buku cerita
bergambar. Peneliti merancang produk yang akan dikembangbangkan
menjadi buku cerita bergambar yang membantu guru dalam proses
menumbuhkan literasi peserta didik.

4. Validasi Desain

Setelah buku cerita bergambar di buat atau di desain, peneliti
melakukan penilaiansebagai cara intuk memvalidasi buku cerita
bergambar yang telah dibuat apakah sudah layak, praktis, dan efisien
digunakan dalam proses menumbuhkan literasi peserta didik. Pada tahap
ini peneliti menggunakan angket pada ahli materi, ahli desain buku cerita

bergambar, dan guru.
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5. Revisi Desain

Berdasarkan hasil validasi peneliti, pada tahap ini peneliti melakukan
perbaikan produk pengembangan sesuai dengan masukan dari ahli materi,
ahli desain buku cerita bergambar, dan guru.
6. Uji Coba Produk

Pada tahap ini dilaksankan uji coba lapangan pada kelompok kecil
yaitu kelompok B yang berjumlah 16 siswa. Hasil uji coba ini digunakan
untuk memperbaiki kembali kekurangan ataupun kelemahan produk
sehingga dapat menjadi sebuah produk berupa buku cerita bergambar yang
lebih efektif.
7. Revisi Produk

Setelah uji coba produk dilakukan dan analisis data yang sudah
terkumpul. Lalu buku cerita bergambar diperbaiki kembali kemudian
digunakan dalam proses pembelajaran menumbuhkan literasi peserta didik
di RA At-Thoyyibah Singogalih Tarik Sidoarjo.
8. Uji coba pemakaian

Di tahap uji coba pemakaian buku cerita bergambar ini, proses
pembelajaran dalam menumbuhkan literasi peserta didik di RA At-
Thoyyibah. Pada tahap ini digunakan tes evaluasi untuk mengukur
kemampuan membaca peserta didik dan angket untuk mengetahui

kevalidan, kepraktisan, dan keefisienan pada buku cerita bergambar.



BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan
1.  Proses Pengembangan Buku Cerita Bergambar dalam Menumbuhkan

Literasi

Pada penyajian dan analisis data ini terdapat beberapa macam hasil uji coba
lapangan. Data ini digunakan untuk memvalidasi pengembangan buku cerita
bergambar dalam menumbuhkan literasi peserta didik RA/TK kelompok B.
Penilaian produk pengembangan buku cerita bergambar dilakukan 4 tahap. Tahap
pertama diperoleh dari hasil penilaian produk pengembangan yang dilakukan
dosen Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini sebagai ahli materi. Tahap kedua
diperoleh dari hasil penilaian produk pengembangan yang dilakukan dosen
Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini sebagai ahli desain. Tahap ketiga
diperoleh dari hasil penilaian produk produk pengembangan yang dilakukan oleh
ahli pembelajaran/guru kelompok B. Pada tahap keempat diperoleh dari hasil
validasi data yang merupakan data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
berasal dari angket penilaian, sedangkan data kualitatif berasal dari penilaian
tambahan ataupun saran dari validator.

Pada penelitian pengembangan ini ada tiga masalah yang akan dipaparkan
berdasarkan rumusan masalah. Pertama, mengenai proses pegembangan buku
cerita bergambar dalam menumbuhkan literasi peserta didik. Kedua, mengenai
kelayakan buku cerita bergambar dalam menumbuhkan literasi peserta didik.
Ketiga mengenai hasil buku cerita bergambar dalam menumbuhkan literasi

peserta didik.

68
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2.  Deskripsi Hasil Buku Cerita Bergambar dalam Menumbuhkan Literasi

Hasil dari penelitian pengembangan ini yaitu berupa buku cerita bergambar.

Produk buku cerita bergambar ini ditinjau dari dua aspek, yaitu aspek isi buku

cerita bergambar dan aspek desain buku cerita bergambar. Buku cerita bergambar

ini terdiri dari 2 bagian yaitu bagian pendahuluan yang berupa cover dan lembar

penulis, Lalu bagian isi terdiri dari isi cerita.

a) Bagian pendahuluan
(1) Cover Depan

Cover depan di desain dengan warna, gambar, dan font Comic Sans

MS. Background cover sesuai dengan isi cerita yaitu tentang kura-kura dan

teman-temannya.

Gambar 4.1 Cover Depan

Laili Rahmatan Thoyyibah
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(2) Cover Belakang
Cover belakang di desain dengan background pemandangan dan

tulisan intansi penulis.

Gambar 4.2 Cover Belakang

Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malong

(3) Lembar Penulis

Lembar penulis ini berisi tentang nama instansi (Jurusan Pendidikan
Islam Anak Usia Dini, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang). Pada lembar penulis ini di desain dengan sederhana
dan simpel. Serta bakground polos berwarna biru. Berikut desain lembar

penulis.
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Gambar 4.3 Lembar Penulis

Karya
Mahasiswi Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Pada lembar penulis yang kedua ini berisi tentang nama penulis, nama
ilustrator, nama validasi ahli materi dan ahli desain. Pada lembar penulis ini

di desain dengan sederhana dan simpel. Serta bakground polos berwarna

biru. Berikut desain lembar penulis.

Gambar 4.4 Lembar Penulis

Penulis  Laili Rahmatan Thoyyibah

llustrator : Arief Santoso dan Laili Rahmatan Thoyyibah
Validasi Ahli Materi : Dessy Putri Wahyuningtyas, M.Pd

Validasi Ahli Desain : Rikza Azharona Susanti, M.Pd
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b) Isi Cerita
Pada halaman pertama bercerita tentang ada sebuah keluarga kura-
kura yang tinggal di tepi sungai. Keluarga kura-kura terdiri dari ayah, ibu,

dan Rara anak kura-kura.

Gambar 4.5 Isi Cerita 1

Pada suatu hari, hidup keluarga kura-kura yang tinggal di rumah sederhana di tepi sungai.
Di rumah tersebut ada Ayah, Tbu dan Rara si putri kecilnya yang cantik, baik hati,ceria dan
pandai bernyanyi. Kesehariannya selain belajar, ia juga hobi bernyanyi.

"Ibu bilang aku yang paling cantik,”
dan ayah bilang aku terhebat”
"Aku Rara, kura-kura paling
bahagia di dunia...”

"Aku lah Rara, si kura-kura

yang pandai bernyanyi.."
"Aku lah Rara, si kura-kura
yang baik hati.."

Pada halaman kedua bercerita Rara sedang bernyanyi di bawah pohon,
lalu Rara bertemu dengan seekor burung yang cantik. burung tersebut tanya

kepada rara apa yang sedang ia lakukan di bawah pohon itu.

Gambar 4.6 Isi Cerita 2

Ketika Rara sedang bernyanyi riang di bawah pohon yang rindang, fiba-tiba ia melihat seeko
burung cantik di pohon yang bersiul sambil berkata.

A\

*Oh, Hai Rara. Kau sedang apa
di bawah sana?

Apakah kau tidak bosan hanya
bisa berjalan di atas tanah?"
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Pada halaman ketiga Burung itu bertanya kembali kepada Rara apakah
dia tidak ingin terbang sepertinya. Lalu Rara bersedih, diam termenung
karena dia tidak bisa terbang seperti Burung itu. Lalu Rara pulang ke

Rumah.

Gambar 4.7 Isi Cerita 3

Kasihan sekali hidupnya hanya bisa berjalan di atas tanah”. Batin burung kecil

“Apakah kau tidak ingin terbang

tinggi dan bisa melihat permndangap’
yang indah dari atas sini

sepertiku, Rara?"

"Aku ingin terbang sepertimu,
burung kecil. Tapi aku tidak
memiliki sayap”

.2
Pada halaman keempat bercerita tentang Ibu Rara bingung karena
melihat Rara pulang dengan terlihat sangat sedih dan Rara masuk ke dalam
cangkanya.

Gambar 4.8 Isi Cerita 4

Tbu Rara bingung melihat Rara sedih.

‘- “Ada apa, Rara?
). Kenapa kau
i tampak sedih?"

Rara hanya menggelengkan kepala dan masuk
ke dalam cangkangnya:
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Pada halaman kelima bercerita tentang Rara sedang duduk di tepi

sungai, lalu ada buah jatuh dari pohon yang jaraknya tidak jauh dari Rara.

Gambar 4.9 Isi Cerita 5

= o)

@

Keesokan harinya, Rara duduk di tepi taman.
Tiba-tiba ada buah jatuh dari pohon tidak jauh dari tempat Rara.

52

Pada halaman keenam bercerita tentang Rara akan mengambil buah

/A / NP\ ZA A @3 A

yang jatuh itu, ketika Rara berjalan menuju buahnya ternyata ada seekor
Rusa yang berlari menuju buah tersebut. Lalu buah tersebut di ambil oleh
Rusa, dan Rusa mengejek Rara karena tidak bisa berlari dengan cepat

seperti dia. Dan Rara langsung diam, pulang dengan raut wajah yang sedih.

Gambar 4.10 Isi Cerita 6

Mata Rara berbinar, dan mulai berjalan menuju buah tersebut.
Sekitar satu meter lagi antara jarak Rara dengan buah segar,
tiba-tiba 'Zzzztttt.." seekor rusa berlari dengan gesit di
depannya dan mengambil buah segar sambil tertawa
terbahak-bahak

|

"Ha ha ha ha, Rara.
Lain kali kau harus i

berjalan lebih cepat.
Bagaimana kamu bisa ﬂ
menge jar dunia, kalau -
Jjalan saja sangat lambat”

. 6
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Pada halaman ketujuh bercerita ibu Rara bingung karena Rara
pulang dengan wajah yang sedih lagi. Ketika ditanya ibunya Rara hanya

menggeleng dan langsung masuk ke dalam cangkangnya.

Gambar 4.11 Isi Cerita 7

"Ada apa, Rara?
Kenapa kau sedih?"”

Rara hanya menggelengkan kepala dan masuk ke dalam cangkangnya.

Pada halaman kedelapan bercerita di hari berikutnya, Rara sedang
berenang di tepi sungai sambil menyanyikan lagu kesukaannya. Lalu ia
melihat seekor angsa yang berenang juga sambil mengepakkan sayap

indahnya.

Gambar 4.12 Isi Cerita 8

Lo
Hari berikutnya, Rara sedang berenang di tepi sungai sambil menyanyikan lagu kesukaannya,

ia melihat angsa yang juga berenang sambil membentangkan bulu-bulu sayapnya yang sangat indah.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Pada halaman kesembilan bercerita tentang Angsa Yyang
mempunyai sayap yang putih, bersih, halus, dan sangat cantik. Seketika
Rara langsung menundukkan wajahnya dan menyelam ke dalam air. la

merasa bahwa ia buruk rupa karena hanya punya cangkang yang keras.

Gambar 4.13 Isi Cerita 9

[ 3
Sayap angsa yang putih, bersih, halus, sangat cantik dan bersinar di bawah cahaya matahari.
Seketika Rara menundukan wajah, menyelam ke dalam air dengan lama.

J| Merasa bahwa ia buruk rupa dengan cangkang kerasnya.

—

Pada halaman ke-lOr-'t;(;rcerit'é» Rgr: vbﬁlang kéTumahnya
dengan wajah yang seih lagi. Ayah dan ibunya langsung memeluk
putri kesayangannya. Dan Ayahnya bertanya tentang kesedihan Rara,
ibunya juga khawatir karena tiga hari berturut Rara selalu pulang

dengan wajah sedih.

Gambar 4.14 Isi Cerita 10
Sore hari, Rara pulang ke rumah sambil menangis.

Ayah dan Ibu Rara langsung memeluk putri kesayangan mereka.

“Duh, duh Rara.
Ada apa denganmu
anakku, sayang?"

tanya Ayah penasaran.

. "Sudah tiga hari kau pulang
ke rumach dengan wajah sedih.
Apa ada yang mengganggumu
di luar sana Rara?”
Thu Rara pun khawatir.
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Pada halaman ke-11 bercerita Rara yang sedang menangis dan ia
berkata kepada ayah dan ibunya “kenapa aku tidak bisa terbang seperti
burung, tidak bisa lari cepat seperti rusa, dan tidak punya bulu cantik seperti
angsa. Aku hanya bisa berjalan lambat, dan punya cangkang yang keras.
Lagu yang diberikan ayah dan ibu benar-benar tidak sesuai dengan
kenyataannya”. Kemudian Rara masuk ke dalam rumah, ayah dan ibu kaget
dan tertegun sambil bertatapan.

Gambar 4.15 Isi Cerita 11

Rara menggeleng. Ia menangis dan berkata:

= ( ] ¥ Aku hanya bisa berjalan lambat,
“Kenapa aku tidak bisa terbang dan punya cangkang keras yang
seperti burung, tidak bisa berlari .S 3 sama sekali tidak berguna.
™ secepat rusa, dan tidak punya 2 Lagu yang Ayah Ibu berikan
bulu cantik seperti angsa. 5] kepadaku benar-benar tidak sesuai
: dengan kenyataan”.

Rara menangis kecewa masuk ke dalam rumah.
Ayah dan Tbu Rara kaget dan tertegun sambil saling bertatapan.

Pada halaman ke-12 bercerita setelah beberapa hari Rara bersedih,
akhirnya ia keluar dari cangkang dan kamarnya. la pun mulai mau makan
dan bermain seperti biasanya. Lalu ayah dan ibu memberikan nasihat
“jangan pernah putus asa dan bersedih, Rara. Setiap makhluk diciptakan
pasti punya kelebihan dan manfaat yang tidak semuanya punya. Kamu

hanya belum menyadarinya”.
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Gambar 4.16 Isi Cerita 12

Setelah berhari-hari Rara bersedih, akhirnya ia mau keluar dari cangkang
dan kamarnya. Ia pun mulai mau makan dan bermain seperti biasanya.

*Jangan pernah putus asa dan
bersedih, Rara. Setiap makhluk
yang diciptakan pasti punya
kelebihan dan manfaat yang
tidak semuanya punya.

Kamu hanya belum menyadarinya“.

Pada halaman ke-13 bercerita bahwa Rara masih terngiang dengan
nasihat yang diberikan oleh ayah dan ibunya. Dan Rara berpikir kelebihan

apa yang ia miliki.

Gambar 4.17 Isi Cerita 13

| Nasihat Ayah dan Ibu masih terngiang-ngiang di kepala Rara.
A% 2 ”

“Kelebihan apa?”
Rara masih belum menemukan jawaban.

RN @

W2

Pada halaman ke-14 bercerita pada suatui hari, ketika Rara sedang

bermain di tepi hutan tiba-tiba datang sekelompok manusia pemburu datang

dengan membawa senapan dan jaring.
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Gambar 4.18 Isi Cerita 14

§ Suatu hari, ketika Rara sedang main di tepi hutan. Tiba-tiba datang
sekelompok manusia pemburu membawa jaring dan senapan,

A - A 2 [N

Pada halaman ke-15 bercerit semua hewan yang ada di hutan berlari
dengan cepat, Rara pun ketakutan. Rusa berlari dengan cepat, burung yang
terbang berputar-putar bingung mau terbang kemana karena ketakutan,
angsa cantik keluar dari sungai. Semua hewan menyelamatkan dirinya
masing-masing.

- GamQ@_r_ 4.19 Isi Ceritar1§_

" Semua hewan berlari sekencang-kencangnya, Rara ketakutan. rusa berlari cepat,
burung terbang berputar-putar, angsa cantik keluar dari sungai yang tenang.
Semua menyelamatkan diri.

—

Pada halaman ke-16 bercerita Rara juga ikut berlari meski ia sangat
lambat. Semua hewan hampir tertangkap pemburu, lalu Rara pun jatuh
meluncur karena tersangkut akar pohon hingga iya tergulung-gulung dan

terbentur batu besar yang runcing.
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Gambar 4.20 Isi Cerita 16

Rara ikut berlari meski sangat lambat. Semua hewan hampir tertangkap [izemburg,
Rara jatuh meluncur karend tak sengaja tersangkut akar pohon, ia berguling-guling hingga
terbentur batu yang runcing dan besar.

Pada halaman ke-17 bercerita ketika suara senapan sudah tidak begitu
terdengar oleh Rara, ia pun mencoba keluar dari cangkangnya dan perlahan
membuka matanya. la pun sadar bahwa ia tidak apa-apa dan tidak terluka.
Rara melihat seorang pemburu memikul rusa dan pemburu yang lain tertawa
melihat burung dan angsa yang terkena tembak peluru itu. Kemudian para
pemburu itu meninggalkan hutan.

Gambar 4.21 Isi Cerita 17
- ) 2k 2= 2 )
Terd buru. Rara perlahan membuka mat.
"Ieyrq %T(gua?iagékrg %ﬂgg?"lﬂu%%rﬂkﬂrflqulgr:r%r'?ﬁjag'.aIn r_rlglﬁug ;;]emghgn dari cangkangnya,
terlihat di kejauhan seor‘qng prernbur'u sedang memikul seekor rusa di dalam jaring,
el

dan beberapa pemburu lain tertawa sambil memper|ihatkan burung dan angsa yarg terluka
. terkena ’rerﬁbrfk peluru. Kemudian mereka menin%gclknn hutan. . e

Pada halaman ke-18 bercerita Rara masih merasa ketakutan seluruh

tubuhnya bergetar. la merasa sedih karena semua temannya tewas di tembak
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pemburu. Tetapi disisi lain Rara bersyukur karena selamat dari pemburu dan
tidak terluka saat ia jatuh terbentur batu. Lalu Rara berguman dalam hati
“ternyata yang dibilang oleh Ayah benar, aku hebat, bisa menyelamatkan

diriku sendiri tanpa terluka”.

Gambar 4 22 Isi Cerita 18

Rara menggigil, seluruh tubuhnya bergetar. Ia merasa sedih karena semua temannya tewas di
fembi 2?( F%‘g buru, mun éISISI Iglen |a bersyukur bisa selamat dari pemburu dzn tidak terluka

saa'r a’fu 'rergu ing dan ferbentur baty karena can kangnya yang sangat keras, "Jadi yang
di |cara ana a ku'benar. Aku yang terhebat, sebab aki bisa menyeldmatkan diri tanpa terluka".
Guman Rara dalam hati.

Pada halaman ke-19 Rara masih berguman dalam hatinya sambil
berjalan pulang menuju rumahnya “ternyata Tuhan menciptakan aku seperti
ini karena tuhan tahu pasti akan ada manfaatnya”. Rara berterima kasih
kepada tuhan telah menciptakan ia yang seperti itu, dan sekarang ia bisa
tahu apa kebihannya. la mempunyai kelebihan yang tidak dimiliki oleh

hewan lain. Karena setiap makhluk mempunyai kelebihan masing-masing.
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Gambar 4.23 Isi Cerita 19

Ternyata Tuhan menciptakan aku seperti ini karena Tuhan tahu pasti akan ada manfaatnya, ¥4
Ter‘i::rzci l@qﬁih ﬁuhun, en%kau telah me?ncipfukun aku seperti ini. Sgkurang aku bisa tahu, 4
apa kelebihanku.

Tya, aku punya kelebihan yang tidak dimiliki hewan lain. Dan setiap makhluk hidup pasti punya
kelebihan masing-masing.

Pada halaman ke-20 Rara pulang dengan bahagia. la bercerita kepada
ayah dan ibunya bahwa ia sudah tau apa kelebihannya. Lalu, ayah dan
ibunya ikut bahagia.

Gambar 4.24 Isi Cerita 20

Akhirnya Rara pulang ke rumah dengan bahagia, lalu bercerita kepada Ayah dan Ibu nya
L. tentang kelebihannya. Ayah dan Thu Rara pun ikut bahagia.
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3. Kelayakan Buku Cerita Bergambar Dalam Menumbuhkan Literasi Peserta

Didik

Data validasi produk pengembangan buku cerita bergambar dalam
menumbuhkan literasi peserta didik dilakukan 3 tahap. Tahap pertama data
diperoleh dari hasil penilaian terhadap produk pengembangan buku cerita
bergambar yang dilakukan oleh dosen Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)
sebagai ahli materi. Tahap kedua data diperoleh dari hasil penilaian terhadap
produk pengembangan buku cerita bergmabar yang dilakukan oleh dosen
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) sebagai ahli desain. Tahap ketiga data
diperoleh dari hasil penilaian terhadap produk pengembangan buku cerita
bergambar yang dilakukan oleh ahli pembelajaran/guru Kelompok B RA At-
Thoyyibah Singogalih Tarik Sidoarjo.
a) Hasil Validasi Ahli Materi

Produk yang dihasilkan di penelitian pengembangan ini diserahkan kepada
ahli materi berupa bentuk buku cerita bergambar dalam menumbuhkan literasi
peserta didik di TK/RA yang sudah diajukan melalui metode angket dengan
instrumen angket yang dapat dilihat pada tabel 4.1 dan 4.2.

(1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1
Hasil Penilaian Ahli Materi Buku Cerita Bergambar dalam Menumbuhkan Literasi Peserta
Didik
No. Pernyataan ol D P Kriteria Ket.
(100%) | Kevalidan
1. | Kesesuaian dengan | 5 5 100 Sangat | Tidak
kebutuhan peserta didik Valid revisi

2. | Kesesuaian cerita dan judul 5 5 100 Sangat | Tidak
Valid revisi

3.| Kesesuaian cerita dengan| 5 5 100 Sangat | Tidak
perkembangan anak Valid revisi
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4. Gambar mempermudah | 4 5 80 Sangat | Tidak
peserta didik dalam Valid revisi
memahami cerita

5.| Isi cerita disajikan dengan | 5 5 100 Sangat | Tidak
sederhana dan jelas Valid revisi

6. | Cerita yang menarik 5 5 100 Sangat | Tidak
Valid revisi

7.| Bahasa yang digunakan | 5 5 100 Sangat | Tidak

mudah dipahami Valid revisi
8.| Huruf yang digunakan jelas | 5 5 100 Sangat | Tidak
dan mudah di baca Valid revisi

9. | Pemilihan kata yang tepat 5 5 100 Sangat | Tidak
Valid revisi

Jumlah 44 | 45 97 Sangat | Tidak
Valid revisi

Keterangan:
P= % X 100%

P: Presentase kelayakan
D : Jumlah total skor jawaban validator (nilai nyata)
Y : Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)

Berdasarkan perhitungan di atas maka penilaian yang dilakukan oleh
ahli materi keseluruhan mencapai 97%. Jika dicocokkan dengan tabel
kriteria kevalidan, maka skor ini termasuk kriteria sangat valid.

(2) Data Kualitatif

Data kualitatif didapatkan dari masukan, saran dan komentar ahli

materi buku cerita bergambar dalam menumbuhkan literasi peserta didik

dalam pernyataan terbuka. Berikut dipaparkan dalam tabel 4.2

Tabel 4.2
Data Penilaian dan Riview Validasi Ahli Materi Buku Cerita
Bergambar dalam Menumbuhkan L.iterasi

Nama Subyek Validasi Kritik dan Saran

Ahli Materi

Dessy Putri Media telah sesuai dan dapat
Wahyuningtyas, M.Pd | digunakan untuk penelitian
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Semua hasil data penilaian, review dan diskusi dengan ahli materi
buku cerita bergambar dijadikan landasan untuk merevisi agar ddapat
menyempurnakan komponen dalam buku cerita bergambar sebelum diuji
coba pada peserta didik.

b)  Hasil Validasi Ahli Desain
Produk yang dihasilkan di penelitian pengembangan ini diserahkan kepada
ahli desain berupa bentuk buku cerita bergambar dalam menumbuhkan literasi
peserta didik di TK/RA yang sudah diajukan melalui metode angket dengan
instrumen angket yang dapat dilihat pada tabel 4.3 dan 4.4.
(1) Data Kuantitatif
Data kuantitatif validasi ahli desain dapat dilihat pada tabel 4.3

sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Penilaian Ahli Desain Buku Cerita Bergambar dalam Menumbuhkan
Literasi Peserta Didik

No. Pernyataan P (WP P Kriteria Ket
(100%) | Kevalidan

1.| Kemenarikan desain | 4 5 80 Sangat Tidak
cover pada buku Valid Revisi
cerita bergambar

2.| Kesesuaian gambar | 4 5 80 Sangat Tidak
pada buku cerita Valid Revisi
bergambar

3. | Kesesuaian 4 5 80 Sangat Tidak
pemakaian jenis Valid Revisi
huruf yang
digunakan pada
buku cerita
bergambar

4.| Kemenarikan 5 5 100 Sangat Tidak
kombinasi warna Valid Revisi
yang digunakan pada
buku cerita
bergambar
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5.| Konsistensi 4 5 80 Sangat Tidak
penggunaan  huruf, Valid Revisi
spasi, gambar, dan
pengetikan isi pada

buku cerita
bergambar

6.| Ketetapan 5 5 100 Sangat Tidak
penempatan gambar Valid Revisi
pada buku cerita
bergambar

7.] Ukuran buku cerita| 5 5 100 Sangat Tidak
bergambar  sesuai Valid Revisi

dengan  kebutuhan
peserta didik

8.| Ukuran gambar | 5 5 100 Sangat Tidak
sudah tepat Valid Revisi
9.| Layout keseluruhan | 4 5 80 Sangat Tidak
yang digunakan pada Valid Revisi
buku cerita
bergambar menarik
Jumlah 40 | 45 88 Sangat Tidak

Valid Revisi

Keterangan:

Pz%XlOO%

P : Presentase kelayakan
i : Jumlah total skor jawaban validator (nilai nyata)
i : Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)

Berdasarkan perhitungan di atas maka penilaian yang dilakukan oleh
ahli desain keseluruhan mencapai 88%. Jika dicocokkan dengan tabel
kriteria kevalidan, maka skor ini termasuk Kriteria sangat valid.

(2) Data Kualitatif

Data kualitatif didapatkan dari masukan, saran dan komentar ahli

desain buku cerita bergambar dalam menumbuhkan literasi peserta didik

dalam pernyataan terbuka. Berikut dipaparkan dalam tabel 4.4.



Tabel 4.4
Data Penilaian dan Riview Validasi Ahli Desain Buku Cerita
Bergambar dalam Menumbuhkan Literasi
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Nama Subyek Validasi
Ahli Desain

Kritik dan Saran

M.Pd

Rikza Azharona Susanti,

Buku

cerita bergambar
dicetak dengan hard book, warna
dan ilustrasi gambar sudah menarik
dan bisa dikembangkan lebih baik
lagi, selanjutnya bisa digunakan
untuk penelitian RnD.

sudah

Semua hasil data penilaian, review dan diskusi dengan ahli desain

buku cerita bergambar dijadikan landasan untuk merevisi agar dapat

menyempurnakan komponen dalam buku cerita bergambar sebelum diuji

coba pada peserta didik.

¢) Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

Produk yang dihasilkan di penelitian pengembangan ini diserahkan kepada

ahli pembelajaran berupa bentuk buku cerita bergambar dalam menumbuhkan

literasi peserta didik di TK/RA yang sudah diajukan melalui metode angket

dengan instrumen angket yang dapat dilihat pada tabel 4.5 dan 4.6.

(1)

Data Kuantitatif

sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Buku Cerita Bergambar dalam
Menumbuhkan Literasi Peserta Didik

Data kuantitatif validasi ahli pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.5

untuk membaca
sampai selesai

No. pernyataan S | D P Kriteria Ket.
(100%) | Kevalidan
.[Judul  buku cerita| 4 | 5 80 Sangat Tidak
bergambar mewakili Valid Revisi
keseluruhan isi cerita
.| Warna cover buku| 5 5 100 Sangat Tidak
menarik minat siswa Valid Revisi
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3.]Isi cerita mudah| 4 5 80 Sangat Tidak
dipahami oleh peserta Valid Revisi
didik tingkat TK/RA
4.| lIsi buku cerita| 4 4 80 Sangat Tidak
bergambar Valid Revisi
memberikan nilai
kehidupan sehari-hari
5. Isi buku cerita| 5 5 100 Sangat Tidak
bergambar Valid Revisi
menggunakan bahasa
yang sederhana
6.| Gambar pada buku| 5 5 100 Sangat Tidak
cerita bergambar jelas Valid Revisi
7.] lustrasu buku cerita| 5 5 100 Sangat Tidak
bergambar Valid Revisi
memperjelas latar,
rangkaian cerita, dan
menjiwai karakter
8.| Pemilihan jenis huruf | 5 5 100 Sangat | Tidak
yang menarik Valid Revisi
9. Jenis huruf pada buku | 4 | 5 80 Sangat Tidak
cerita bergambar Valid Revisi
memiliki tingkat yang
mudah dibaca bagi
peserta didik TK/RA
10| Rancangan halaman | 5 5 100 Sangat Tidak
buku cerita bergambar Valid Revisi
tertata dengan baik
Jumlah 46 | 50 92 Sangat | Tidak
Valid Revisi
Keterangan:
P:%X100%
P : Presentase kelayakan
>y : Jumlah total skor jawaban validator (nilai nyata)

i : Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)
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Berdasarkan perhitungan di atas maka penilaian yang dilakukan oleh
ahli pembelajaran keseluruhan mencapai 92%. Jika dicocokkan dengan tabel
kriteria kevalidan, maka skor ini termasuk Kkriteria sangat valid.

(2) Data Kualitatif

Data kualitatif didapatkan dari masukan, saran dan komentar ahli

desain buku cerita bergambar dalam menumbuhkan literasi peserta didik

dalam pernyataan terbuka. Berikut dipaparkan dalam tabel 4.6

Tabel 4.6
Penilaian dan Riview Validasi Ahli Pembelajaran Buku Cerita
Bergambar dalam Menumbuhkan Literasi

Nama Subyek Validasi Kritik dan Saran
Ahli Pembelajaran

Ainun Rosidah, S.Pd.l | Buku cerita dikembangkan lagi dan
untuk tulisan hurufnya diperbesar
lagi. Buku ceritanya dan ceritanya
sangat diharapkan lagi (membuat
buku cerita).

Semua hasil data penilaian, review dan diskusi dengan ahli
pembelajaran buku cerita bergambar dijadikan landasan untuk merevisi agar
dapat menyempurnakan komponen dalam buku cerita bergambar sebelum

diuji coba pada peserta didik.
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4. Revisi Produk

a. Revisi Ahli Materi

Tabel 4.7
Sebelum Revisi dan Setelah Revisi Materi Cerita

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Pada suatu hari, hidup keluarga kura-kura yang tinggal di rumah sederhana di tepi sungai.
Di rumah tersebut ada Ayoh, Thu dan Rara si putri kecilnya yang cantik, baik hati ceria dan
pandal bernyanyi. Keseharionnya selain belojor, ia juga hobi bernyanyi.

Pada yong ti di rumch sederhana di sungai.
ﬂwmm umm'?d i Kecilnya yong cantik, mkm'muam
nmmmmmmmmbwm i bernyanyi

T ifnng ok yang paiing caeik
i ayai bikeng ahu terhebat”
* Aka Rare, hure-brc pating

ong vk heti.*

Ketika Rara se bernyanyi riang di bawah pohon yang rindang, tiba-tiba ia melihat seeko
T T e g

Ketika Rara sedang bernyanyi riang di bawah pohon yang rindang, tiba-tiba ia melihat seekor
burung cantik di pohon yang bersiul sambil berkata.

Kasihan sekali hicipryn hanya oisn bexjalon di atas tanch’’, Batin burung kecil

“Apakoh kou tidok ingin terbang §;

irggi don bisa melhat pemandrgon®™
‘yong ircloh dari atos. !ml

upm.ku, Rora?"
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“Ada apa, Rara?
Kenapa kau
tampak sedih?”

Rara hanya mmggelengknn kepala dan masuk
ke doam congiangryc.

Tbu Rara bingung melihat Rara sedih.

' “Ada opa, Rara?
Kenopa kau
tampak sedih?”

Rara hanya menggelengkan kepala dan masuk
ke doan cangiargye:

Sor hari, Rum lang ke bil menangis.
WMI Sul
{me! mzﬁ putrkﬂesayangon merel S

Tou Rara pun Tt

Sore hari, Rara pulang ke rumah sambil menangis.
Ayah dan Tbu Rara langsung memeluk putri kesayangan mereka.
e :
———ttl

“Duh, duh Rara.
‘Ada apa denganmu
anakku, sayang?*
tanya Ayah penasaran.

*Sudah hga har kau pulmg
ke rumoh dengan viojoh sedih,
Apa ada yang "'"99'"!9"""
di luar sana Rara>
Tbu Rara pun khowatir.

" Terdengar s Rara perlafan
i ks idok apaph T %fﬂkh"t“mk'?‘eﬁ‘ﬁ' Ia

nm\af“d! W 'f(or rusa d| am
burunq dan

ipa pemb r' sn
nnwm 'embnk pelm Kgnud‘%:amc;n

Terd b Par rlohan b ka
!ra ergr suuraﬁie_mwn pmkgq\:duk 'uer' d % uag pzmnmn durl cangkangnya,
éerllt})\at'; di k:Jnung)n sccir'anq o bl:gemzmll uﬁzk@rr usa d| dalar Jarmgr ke
lor. beberapa pemburu lain Ter: ewasam il memperlihatkan burung dan argsa yang terlul
ferkena et bnk peluru. Kemudiar mereka merm%?ulkan hutan. E ks




b. Revisi Ahli Desain

Tabel 4.8
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Sebelum Revisi dan Setelah Revisi Desain/Layout Buku Cerita Bergambar

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Mﬂﬂlﬁﬂu%bﬁ% dan mulai berjalan menuju buah tersebut.
Sekitar satu mefer lagi antara jarak Rara dengan buah segar,
tiba-tiba ' Zzzztttt.." seekor rusa berlari dengan gesit di
depannya dan mengambil buah segar sambil tertawa
terbahak-bahak

Mata Rara berbinar, dan mulai berjalan menuju buah tersebut.

Sekitar satu meter lagi antara jarak Rara dengan buch segar,

tiba-tiba 'Zzzztttt.." seekor rusa berlari dengan gesit di

|} depannya dan mengambil buah segar sambil tertawa
terbahak-bahak

“Ha ha ha ha, Rara.

Lain kali kau harus ]
berjalan lebih cepat. 1
agimarafar biso

menge jar duria, kal

.;nlvgl.sj::ia sangot fambat®

Sayap angsa yang putih, bersih, halus, sangat cantik dan bersinar di bawah cahaya matahari.
Seketika Rara menundukan wajah, menyelam ke dalam air dengan lama.
Merasa bahwa ia buruk rupa dengan cangkang kerasnya.

Sayap angsa varg putih, bersih, halus, sangat cantik dan bersirar di bawah cahaya matahari.
Seketika Rara menundukar. wajh, meryelam ke delem air dergan lame. !
Merasa bahwa ia buruk rupa dengan cangkang kerasrya.

Suatu hari, ketika Rara sedang main di tepi hutan. Tiba-tiba datang
sekelompok manusia pemburu membawa jaring dan senapan.

| Suatu hari, ketika Rara sedang main di tepi hutan. Tiba-tiba datang
sekelompok manusia pemburu membawa jaring dan senapan,

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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— w— S ey - 20 i TR

Terdengar suara sengj emburu. Rara perlahan membuka mata ) " Terder, bury. Rara perlahan membuks
IY? ok Cp 6TUbunk fidak TeFuko'. Ta ketior geriahan dori fangkmﬁ;yﬂ 3 "[eyrn o Tidek o ﬂ;ﬁf’ﬁﬁ U ok reFtike”. To kepar per b dori cangkangryo,
terlihat di kejouhan eaw\% pemburu sedang memikul Sﬁe or rusa di dalam 51_'\0” . terlihat di kejauhan Seorang pembury sedang memikul seekor rusa di dalam’ jari
in beberapa pembury lain Tertawa sambil memperlihati
terkena tembak peluru. Kemuddian mereka meninggalkan

m jaring,
burung dan angsa yarig teriuka dar, beberapa pembury lain Tertawa sambil memperlihatkan burung dan argsa yang terluka
?\’:MA tferkena ren&bcﬁ( peluru. Kemudiar mereka mer.in;galkun hutan. I S

B. Pembahasan
1. Analisis Proses Pengembangan Buku Cerita Bergambar dalam
Menumbuhkan Literasi Peserta Didik

Pengembangan buku cerita bergambar dalam menumbuhkan literasi peserta
didik kelompok B TK/RA didasarkan bahwa belum adanya buku cerita bergambar
yang menarik dan berwarna untuk digunakan dalam proses menumbuhkan literasi.
Dengan demikian hasil pengembenagan dimaksudkan untuk memenuhi agar
tersedianya buku cerita bergambar yang dapat menumbuhkan literasi peserta didik
TK/RA.

Penelitian dan pengembangan ini berawal dari adanya kebutuhan RA At-
Thoyyibah dalam penyediaan buku cerita bergambar untuk peserta didik
Kelompok B. Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap guru kelompok B,
bahwa sekolah membutuhkan buku cerita bergambar yang bisa menarik perhatian
peserta didik untuk menumbuhkan literasi karena masih kurangnya kesadaran
peserta didik dalam mrmbaca buku. Kemudian peneliti melakukan observasi saat
kegiatan pembelajaran sehari-hari di kelompok B pada tanggal 7 Januari 2020.
Peneliti mendapatkan hasil yang sesuai dengan hasil wawancara dengan guru
kelompok B, bahwa peserta didik kelompok B masih kurang kesadarannya akan

literasi. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, peneliti
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mengembangkan buku cerita bergambar dalam menumbuhkan literasi peserta
didik. Tanggapan guru kelompok B mengenai buku cerita bergambar sebagai
media membangun kesadaran peserta didik mengenai literasi sangat bagus. Guru
kelompok B mengatakan setuju untuk peneliti mengembangkan buku cerita
bergambar tersebut.

Dalam Nurgiyantoro, Mitchell mengungkapkan bahwa buku cerita
bergambar dapat membantu anak untuk belajar tentang dunia. Lewat buku cerita
bergambar anak dapat belajar tentang kehidupan masyarakat yang baik. Lalu,
buku cerita bergambar dapat membantu anak belajar tentang orang lain. Lewat
buku cerita bergambar ini anak dapat belajar untuk bersikap dan bertingkah laku
verbal dan non verbal. Buku cerita bergambar ini juga dapat membantu anak
mendapatkan sebuah kesenangan. Hal ini adalah bagian terpenting dalam
pemberian buku bacaan terhadap anak.”? Pada buku cerita bergambar yang
dikembangkan dalam penelitian ini menanamkan istilah Literasi. Dalam bukunya
Kuder & Hasil mengungkapkan bahwa literasi adalah proses membaca, menulis,
berbicara, mendengarkan, melihat dan berpendapat.”® Literasi secara umum
diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis serta menggunakan bahasa
lisan. Perkembangan literasi pada anak usia dini berada pada tahap literasi dasar.
Anak usia dini pertama kali memegang buku ataupun pensil ketika melihat orang
dewasa membaca dan menulis. Aktivitas tersebut sedang belajar sesuatu tentang
literasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anak telah menujukkan adanya tahap

literasi dasar.

2 Burhan Nurgiyantoro, Sastra Anak Pengantar Pengalaman Dunia Anak, (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2015), him. 159-160.

3 S, Jay Kuder & Cindi Hasit, Enhancing Literacy for All Student, (USA: Person Education Inc,
2002)
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Buku cerita bergambar dikembangkan dengan memperhatikan karakter
buku cerita bergambar. Dalam jurnal Faizah, Sutherland dan Arbuthnot
mengemukakan beberapa Karakteristik buku cerita bergambar, antara lain:’* a)
Buku cerita bergambar bersifat ringkas dan langsung, b) Buku cerita bergambar
berisi konsep-konsep yang berseri, ¢) Konsep yang ditulis dapat dipahami oleh
anak-anak, d) Gaya penulisannya sederhana, e) Terdapat ilustrasi yang
melengkapi teks. Karakter-karakter tersebut terlihat pada cerita yang sudah dibuat
oleh peneliti. Cerita yang dibuat ada 20 halaman, namun langsung pada poin
utama nya yaitu tidak boleh iri dengan apa yang dimiliki makhluk lain, karena
segala sesuatu yang diciptakan oleh Tuhan memiliki kelebihan masing-masing.
Peneliti berharap dengan berdasarkan karakter buku cerita bergambar di atas dapat
berfungsi sesuai fungsi buku cerita bergambar menurut Mitchell yang sudah
dijelaskan di bab II.

Prosedur dalam pengembangan buku cerita bergambar ini ada beberpa
tahapan yang haru dilalui, diantaranya: 1) Tahap analisis situasi awal, 2) tahap
merancang  pengembangan  buku  cerita  bergambar, 3)  Tahap
pembuatan/mendesain buku cerita bergambar, 4) Tahap validasi penialaian pada
para ahli.

Pengembangan buku cerita bergambar ini telah melakukan penyempurnaan
secara bertahap melalui kritik dan saran para ahli. Aspek yang dinilai untuk
melakukan revisi buku cerita bergambar ini meliputi unsur-unsur kevalidan dan

keefisienan,

" Umi Faizah,Keefektifan Cerita Bergambar untuk Pendidikan Nilai dan Keterampilan Berbahasa
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Cakrawala Pendidikan, November 2009,
No. 3), him 252.
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Hasil tanggapan para ahli akan menjadi bahan penyempurnaan produk
pengembangan sebelum dilakukan uji coba pada peserta didik kelompok B
TK/RA.

Hasil dari pengembangan ini adalah buku cerita bergambar yang berbentuk
buku hard book. Dalam pengembangan buku cerita bergambar ini sendiri terbukti
adanya ketertarikan peserta didik untuk membaca buku tersebut.

2. Analisis Kelayakan Pengembangan Buku Cerita Bergambar dalam
Menumbuhkan Literasi Peserta Didik

Hasil dari validasi beberapa para ahli ditunjukkan pada skala presentase
berdasarkan tingkat kriteria kevalidan dan keefisienan buku cerita bergambar serta
pedoman untuk revisi buku cerita bergambar yang dikembangkan. Kriteria

penilaian yakni sebagai berikut:”

Tabel 4.9

Kriteria Validasi Buku Cerita Bergambar
Persentase Tingkat Kevalidan
84% - 100% Sangat Valid/ Tidak revisi
68% - 84% Valid / Tidak revisi
52% - 68% Cukup Valid/ Revisi
36% - 52% Kurang Valid/ Revisi
20% - 36% Sangat Kurang Valid/Revisi

Validasi produk pengembangan dapat dilakukan dengan cara menghadirkan
beberapa tenaga ahli yang berpengalaman untuk menilai produk baru. Tahap
validasi itu meliputi:

a.  Analisis Hasil Validasi Ahli Materi

Ahli materi merupakan ahli yang menguasai dalam bidang materi

cerita. Berdasarkan hasil penilaian ahli materi diperoleh hasil presentase

75 Suharsini Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 313



97

mencapai 71% pada tahap awal sebelum revisi berada pada kriteria valid.
Sedangkan setelah revisi mencapai 97% dan berada pada kriteria sangat
valid. Buku cerita bergambar dalam menumbuhkan literasi peserta didik ini
menurut ahli materi sudah valid atau sudah layak digunakan untuk
penelitian pengembangan.

Menurut validator ahli materi, buku cerita bergambar ini sudah
disajikan dengan sangat menarik dan peserta didik dapat membacanya
secara mandiri sehingga nantinya akan memberikan motivasi dalam
menumbuhkan literasi peserta didik. Gambar-gambar yang terdapat di
dalam buku cerita akan membuat peserta didik semakin tertarik untuk
membacanya.

b.  Analisis Hasil Validasi Ahli Desain

Ahli desain merupakan seorang yang harus mempunyai kemampuan
dalam bidang desain buku. Berdasarkan hasil penilaian ahli materi diperoleh
hasil presentase 84% pada tahap awal sebelum revisi dan berada pada
kriteria sangat valid. Sedangkan pada tahap setelah revisi mencapai 88%
dan berada pada kriteria sangat valid. Penilaian ahli desain tersebut tersebut
dilihat dari beberapa aspek, yaitu penilaian cover atau sampul. Cover sudah
dinilai menarik dan sesuai dengan isi materi. Gambar yang tertera di cover
maupun isi buku cerita juga sudah tepat. Penggunaan jenis huruf dan ukuran
juga sudah dinilai sudah tepat, sehingga buku terlihat menarik unttuk dibaca
peserta didik TK/RA.

Buku cerita bergambar berisi gambar-gambar adegan ilustrasi tokoh

yang sudah sesuai dengan isi cerita, dan gambar tersebut juga terdapat
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dialog agar peserta didik mudah untuk memahami isi dari cerita tersebut.
Gambar yang terdapat pada buku juga dapat menggungah emosi peserta
didik ketika membacanya. Dari penilaian tersebut buku cerita bergambar
sudah dinilai sangat menarik. Penggunaan model dan ukuran huruf sudah
disesuaikan dengan peserta didik TK/RA, karena model huruf mudah untuk
dibaca. Dan yang terakhir layout keseluruhan pada buku cerita bergambar
dinilai menarik dan sesuai dengan peserta didik TK/RA.
c.  Analisis Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

Ahli  pembelajaran merupakan seorang guru atau praktisi
pembelajaran. Berdasarkan hasil penilaian ahli pembelajaran yaitu guru
kelas kelompok B RA At-Thoyyibah Singogalih Tarik Sidoarjo diperoleh
hasil presentase 92%, presentase tersebut berada pada kriteria sangat valid.
Menurut ahli pembelajaran, buku cerita bergambar sudah layak karena
materi yang disajikan sudah jelas, dan ilustrasi gambar yang terdapat pada
buku cerita bergambar juga sudah menarik.

Bahasa yang digunakan dalam buku cerita bergambar juga sudah
mudah untuk dipahami oleh peserta didik sehingga peserta didik ketika
membaca bisa langsung faham dengan apa yang di maksud dalam cerita

tersebut.
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Temuan penelitian ini bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam

membaca hasil penelitian. Berikut tabel temuan penelitian:

Tabel 4.10
Temuan Penelitian

Rumusan Masalah

Temuan Penlitian

Proses pengembangan
buku cerita bergambar
dalam menumbuhkan
literasi peserta didik di RA
At-Thoyyibah Singogalih
Tarik Sidoarjo

a) tahap analisis situasi awal, b) tahap
merancang pengembangan buku cerita
bergambar, c) tahap pembuatan/mendesain
buku cerita bergambar, dan d) tahap validasi
penilaian pada para ahli.

kelayakan buku cerita
bergambar dalam
menumbuhkan literasi
peserta didik di RA At-
Thoyyibah Singogalih
Tarik Sidoarjo

a. Penilaian ahli materi 97 %

b. Penilaian ahli desain 88%

c. Penilaian ahli pembelajaran 92%
Maka tingkat kevalidan pada kriteria ini yaitu
sangat valid.




BAB V
PENUTUP

A. Kajian Produk Yang Telah Direvisi
1.  Ahli Materi
Penyusunan kalimat yang tidak efektif dan pengetikan yang salah sangat
penting untuk diperbaiki. Apabila bagian yang tidak efektif tersebut tidak
diperbaiki kemungkinan besar akan berdampak pada tata bahasa peserta didik.
2. Ahli Desain
Cover di desain dengan menarik, ilutrasi gambar yang terdapat dalam buku
cerita bergambar berfungsi untuk memperjelas latar, rangkaian cerita dan
penjiwaan karakter tokoh. Pemilihan font/jenis huruf sudah menarik, apabila salah
dalam memilih font/jenis huruf kemungkinan besar peserta didik akan agak sulit
untuk membaca cerita tersebut.
B. Kesimpulan, Saran Pemanfaatan, Desiminasi, dan Pengembangan
Produk Lebih Lanjut
1.  Kesimpulan

Berikut adalah kesimpulan dari penelitian pengembangan buku cerita

bergambar dalam menumbuhkan literas, antara lain yaitu:

a)  Proses pengembangan buku cerita bergambar dalam menumbuhkan
literasi ini dikembangkan menggunakan model prosedural yang
dirumuskan Borg dan Gall.

b) Tingkat kevalidan buku cerita bergambar dalam menumbuhkan
literasi peserta didik ini didasarkan pada hasil validasi data kuantittaif
maupun data kualitatif. Beriut ini hasil data kuantitatif yaitu: 1)

Validasi ahli materi mencapai 97% yang mempunyai kriteria sangat

100
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valid dan tidak revisi, 2) validasi ahli desain mencapai 88% yang
mempunyai Kkriteria sangat valid dan tidak revisi, 3) validasi ahli
pembelajaran mencapai 92% yang mempunyai Kriteria sangat valid
dan tidak revisi.

Sedangkan hasil validasi data kualitatif menurut ahli materi dan
ahli desain sudah valid. Data kualitatif disini hanya mendapatkan satu
saran dari ahli pembelajaran yaitu untuk ukuran font-nya harap lebih
diperbesar lagi.

Berdasarkan penilaian validator di atas, baik dari segi kuantitatif
maupun kualitatif dapat disimpulkan bahwa buku cerita bergambar
sangat valid. Namun diperlukan menperbesar tulisan/font nya agar

peserta didik lebih jelas ketika membacanya.

2. Saran-Saran

Saran-saran ini meliputi saran pemanfaatan produk, desiminasi produk, dan

keperluan pengembangan lebih lanjut. Berikut paparan saran-saran yang akan

dibahas:

a. Saran Pemanfaatan Produk

1)

Tingkat kevalidan buku cerita bergambart yang tinggi tersebut belum
tentu menghasilkan tingkat keefektifan yang tinggi dalam
menumbuhkan literasi peserta didik. Karena keberhasilan tersebut
dipengaruhi oleh guru dan situasi kelas. Sehingga, perlu persiapan

yang bagus untuk menghasilkan hasil yang efektif.
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2) Media buku cerita bergambar ini digunakan sebagai bahan untuk
menumbuhkan literasi peserta didik, dan mungkin bisa juga digunakan
saat pembelajaran yang lainnya.

b.  Saran Desiminasi Produk

Buku cerita bergambar dalam menumbuhkan literasi peserta didik ini bisa
digunakan dalam jumlah yang banyak apabila buku cerita bergambar ini efektif
dan efisien dalam penggunaanya.
c.  Saran Pengembangan Lebih Lanjut

1)  Buku cerita bergambar yang sudah dikembangkan dan telah direvisi
sesuai dengan hasil validasi para ahli. Namun, apabila buku cerita
bergambar ini ingin lebih baik lagi maka harus dilakukan revisi lebih
lanjut.

2) Buku cerita bergambar dalam menumbuhkan literasi peserta didik
dapat dijadikan rujukan oleh guru untuk mencoba mengembangkan

media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi peserta didik.
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Lampiran 1 Bukti Konsultasi Skripsi

~ Buku Kepenasehatan Akademik Jurusan Pendidikan Guru Raudhatul Athfal ~

G. KONSULTASI DAN BIMBINGAN SKRIPSI
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian

Nomor

Sifat

Lampiran

Hal

Tembusan

1

Y th
Arsip

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERIMAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

in-malang.ac.id

http 1/ fit

:1198/Un.03.1/TL.00.1/07/2020 06 Juli 2020

:Penting

:lzin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala RA At-Thoyyibah Singogalih Tarik Sidoarjo
di

Sidoarjo

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan skripsi
mahasiswa Fakultas Illmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang, kamimohon dengan hormat agar mahasiswa berikut:

Nama : LailiRahmatan Thoyyibah

N IM : 16160001

Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)
Semester - Tahun Akadem ik 5 Genap - 2018/2020

Judul Skripsi : Pengembangan Buku Cerita Bergambar

dalam Menumbuhkan Literasi Peserta Didik di
RA At-Thoyyibah Singogalih Tarik Sidoarjo
Lama Penelitian : Juli 2020 sampaidengan Agustus 2020
(2 bulan)
diberi izin untuk melakukan penelitian di lembagal/instansi yang menjadi wewenang

Bapak/ibu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

NIP. 19650817 199803 1 003

Ketua Jurusan PIAUD
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Lampiran 3 Surat Permohonan Validator

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

http:#tarbiyah.uin-malang.ac.id. email : fitk@uinmalang.ac.id
-~ ]

Nomar 918 /Un. 3.1/PP.03.1/07/2020 13 Juli 2020
Lampiran s -
Perihal : Permohanan Menjadi Validator
Kepada
Yz Bapakibliz s rssmnnomnnannnnnass
di—
Tempat

Assalamualaikurm Wr. Wh.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Laili Rahmatan Thoyyibah

NI . 16160001

Program Studi : Pendidikan |slam Anak Usia Dini

Judul Skripsi . Pengembangan  buku cerita bergambar  dalam

menumbuhkan literasi peserta didik di RA At-Thoyyibah
Singogalih Tarik Sidoarjo
Dosen Pemhimbing  :  Dr. H. Mulyono, MA

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator skripsi tersebut. Adapun segala
hal herkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya vang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalaru'alaim Wr. Wh.




Lampiran 4 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

YAYASAN PENDIDIKAN MUSLIMAT NU BINA BAKTI WANITA
PERWAKILAN KABUPATEN SIDOARJO
ROUDHOTUL ATFHAL MUSLIMAT NU 198
“ AT THOYYIBAH
NSS : 101235150171

Alamat : JIl. Margomulyo RT. 01 RW. 01 Ds. Singogalih Kec. Tarik Kab. Sidoarjo
Akta Notaris : Tatyana Indrati Hasjim, SH. No. 02 Tanggal 02 Maret 2015

SURAT KETERANGAN
No. 017/RA-ATTYBH/VIIL/2020

Yang bertanda tangan di bawah Ini:

Nama : AINUN ROSIDAH. S.PdI

Tempat tanggal lahir : Mojokerto, 09 Juni 1980

Jabatan : Kepala RA

Unit Kerja : RA AT-THOYYIBAH

Alamat : J1. Margomulyo RT.01 RW.01 Ds. Singogalih, Tarik - Sidoarjo

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : LAILI RAHMATAN THOYYIBAH

NIM 1 16160001

Jurusan : Penddikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Jenis Penelitian : Pengembangan / Research and Development (RnD)

Judul Skripsi . Pengembangan Buku Cerita Bergambar dalam Menumbuhkan
Literasi Peserta Didik di RA At-Thoyyibah Singogalih Tarik
Sidoarjo

Dosen Pembimbing : Dr. H. Mulyono, MA
Tanggal Penelitian  : 20 Juli — 24 Agustus 2020

Yang namanya tersebut diatas telah melaksanakan tugas Penelitian pada tanggal 20 Juli s/d
24 Agustus 2020 di RA AT-THOYYIBAH JI. Margomulyo RT.01 RW.01 Ds. Singogalih, Kec.
Tarik Kab. Sidoarjo dengan BAIK

Demikian surat keterangan ini agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tarik, 28 agustus 2020
T
‘RAAT-THOYYIBAH

o« \
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Lampiran 5 Instrumen Angket Validasi Ahli Materi

‘A. Pengantar

BerkaitandenganpelaksanaanPengembangnnBuhxCerimBergﬂml""dalam
Menumbuhkan Literasi Peserta Didik di RA At-Thoyyibah Singogalih Tarik
Sidoarjo, maka peneliti memerlukan validasi buku cerita bergambar yang sudah
diproduksi. Hasil dari pengukuran angket ini akan digunakan sebagai

penyempurnaan buku cerita bergambar agar bisa dimanfaatkan dalam kegiatan
belajar mengajar.sebelumnya saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapal/Ibu
sebagai ahli Materi.

i ‘Dessy Rk Waliyuwingdyos, M-pd
Pendidikan ;

Pengalaman Mengajar

Instansi

Alamat

B. Petunjuk Penilaian Angket

1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/Ibu mempelajari terlebih dahulu
buku cerita bergambar yang telah dikembangkan.

2. Jawablah pernyataan dibawah ini dengan memberi tanda ceklis terhadap
pilihan jawaban yang menurut Bapak/Ibu sesuai.

3. Jika ada saran dari Bapak/Ibu bisa dituliskan di lembar yang sudah disediakan.

C. Keterangan

Skor Keterangan
5 Sangat Setuju
4 Setuju
3 Cukup Setuju
2 Kurang Setuju
1 Sangat Tidak Setuju
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| Kesesuaian cerita dengan

perkembangan anak

Gambar mempermudah
peserta didik dalam
memahami cerita

Isi cerita disajikan
dengan sederhana dan

jelas

Cerita yang menarik

Bahasa yang digunakan
mudah dipahami

Huruf yang digunakan

jelas dan mudah di baca

Pemilihan kata yang

tepat

SN SRS

Jumlah
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E. Lembar Kritik dan Saran
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Ahli Validasi Materi,

/A
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Lampiran 6 Instrumen Ahli Desain

Berkaitan dengan pelaksanaan Pengembangan Buku Cerita Bergambar dalam

Menumbuhkan Literasi Peserta Didik di RA At-Thoyyibah Singogalih Tarik

Sidoarjo, maka peneliti memerlukan validasi buku cerita bergambar yang sudah

diproduksi. Hasil dari pengukuran angket ini akan digunakan sebagai

penyempurnaan buku cerita bergambar agar bisa dimanfaatkan dalam kegiatan

belajar mengajar. sebelumnya saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapal/Ibu

sebagai ahli desain.

Nama Rk Atnarona (usank, Mpd

Pendidikan :

Pengalaman Mengajar

Instansi

Alamat .

B. Petunjuk Penilaian Angket

1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/Ibu mempelajari terlebih dahulu
buku cerita bergambar yang telah dikembangkan.

2. Jawablah pernyataan dibawah ini dengan memberi tanda ceklis terhadap
pilihan jawaban yang menurut Bapak/Ibu sesuai.

3. Jika ada saran dari Bapak/Ibu bisa dituliskan di lembar yang sudah disediakan.

C. Keterangan

Skor Keterangan
5 Sangat Setuju
4 Setuju
3 Cukup Setuju
7) Kurang Setuju
] Sangat Tidak Setuju
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| buku cerita bergambar

3. | Kesesuaian ~ pemakaian
jenis huruf ~ yang
digunakan pada buku \/ |
cerita bergambar :
4. | Kemenarikan kombinasi
warna yang digunakan \/
pada buku cerita

bergambar

5. | Konsistensi penggunaaan
huruf, spasi, gambar dan
pengetikan isi pada buku \/

cerita bergambar
6. | Ketepatan ~ penempatan

gambar pada buku cerita

bergambar \/
7. | Ukuran ~ buku  cerita

bergambar sesuai dengan \/

kebutuhan peserta didik J
8. | Ukuran gambar sudah
9. | Layout keseluruhan yang

digunakan pada  buku \/

cerita bergambar menarik

Jumlah Skor
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E. Lembar Kritik dan Saran
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Lampiran 7 Instrumen Angket Validasi Ahli Pembelajaran

INSTRUMEN VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN
“PENGEMBANGAN BUKU CERITA BERGAMBAR DALAM

MENUMBUHKAN LITERASI PESERTA DIDIK DI RA AT-THOYYIBAH
SINGOGALIH TARIK SIDOARJO”

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan Pengembangan Buku Cerita Bergambar dalam

Menumbuhkan Literasi Peserta Didik di RA At-Thoyyibah Singogalih Tarik

Sidoarjo, maka peneliti memerlukan validasi buku cerita bergambar yang sudah
diproduksi. Hasil dari pengukuran angket ini akan digunakan sebagai
penyempurnaan buku cerita bergambar agar bisa dimanfaatkan dalam kegiatan
belajar mengajar.sebelumnya saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapal/Ibu

sebagai ahli Pembelajaran.
Nama . Awuon kondab , $Pd A
Pendidikan
Pengalaman Mengajar
Instansi
Alamat
B. Petunjuk Penilaian Angket
1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/Ibu mempelajari terlebih dahulu
buku cerita bergambar yang telah dikembangkan.
Jawablah pernyataan dibawah ini dengan memberi tanda ceklis terhadap

2.
pilihan jawaban yang menurut Bapak/Ibu sesuai.
3. Jika ada saran dari Bapak/Ibu bisa dituliskan di lembar yang sudah disediakan.
C. Keterangan

[7 Skor Keterangan
, 5 Sangat Setuju
' 4 Setuju
r 3 Cukup Setuju
{ 2 Kurang Setuju
I 1 Sangat Tidak Setuju




D. Lembar Penilaian

No.

Kriteria

Judul buku cerita

bergambar mewakili

keseluruhan isi cerita

Skor
— =2 | 3

Warna cover buku
menarik  minat  siswa

untuk membaca sampai

selesai

Isi cerita mudah dipahami
oleh peserta didik tingkat
TK/RA

[si buku cerita bergambar
memberikan nilai

kehidupan sehari-hari

Isi buku cerita bergambar
menggunakan bahasa

yang sederhana

Gambar pada buku cerita

bergambar jelas

Tlustrasi buku  cerita
bergambar  memperjelas
latar, rangkaian cerita, dan

penjiwaan karakter

Pemilihan  jenis  huruf

yang menarik

Jenis huruf pada buku
cerita bergambar memiliki
tingkat yang  mudah
dibaca bagi peserta didik
TK/RA
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S
10] Rancangan halaman buku
cerita bergambar tertata \/
dengan baik
Jumlah Skor

E. Lembar Kritik dan Saran

]

\ Bukean (ke di kemb ang Fan Lagi  dan yntulc
tansan \(\wmfnyo\ al ?qr’\otgo\‘\‘ \ag} .

9. puw Corlkarnya  dan Cat\{i:or\yﬂ\ Sangat d"ﬁmkban
Lagi  ( pumbuat gur Carten) - J

Malang, ................ 2020

Ahli Validasi Pembelajaran,

A, Rosdah Spd-1

NIP.
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Lampiran 8 Foto Penelitian
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Lampiran 9 Produk Buku Cerita Bergambar




Lampiran 10 Biodata Mahasuswa
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BIODATA MAHASISWA

A. Data Pribadi
Nama
NIM
Tempat / Tanggal Lahir

Fakultas / Jurusan

Tahun Masuk
Alamat

No. Telepon / HP

Email

B. Riwayat Pendidikan

: Laili Rahmatan Thoyyibah

: 16160001

: Balikpapan / 22 Desember 1998

: Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan /

Pendidikan Islam Anak Usia Dini
(PIAUD)

: 2016
: Dusun Juglang RT/RW. 001/001 Desa

Singogalih Kecamatan Tarik Kabupaten

Sidoarjo

: 085736123161
: lailirahmatant@gmail.com

1. RA Al-Hidayah Tarik Sidoarjo 2002 — 2004

2. MI Al-Hidayah Tarik Sidoarjo Tahun 2004 — 2010

3. MTsN 2 Jombang di Darul ‘Ulum Tahun 2010 — 2013

4. MA Unggulan Darul ‘Ulum STEP-2 IDB Jombang Tahun 2013 — 2016
5. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 2016 — 2020
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